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da tiga pengakuan iman. Pertama, iman

kepercayaan kepada Allah Bapa. Kedua,

iman kepercayaan kepada Allah Anak
Ketiga, iman kepercayaan kepada Allah Roh
Kudus. Ketika para rasul menyelesaikan rangkuman
iman kepercayaan ini, mereka pergi ke seluruh
dunia untuk menyampaikan Injil. Orang Kristen
sepanjang sejarah mewarisi pengakuan iman
tersebut hingga Yesus datang kembali.

Alkitab mengatakan bahwa manusia tanpa iman
tidak mendapat perkenanan Allah. Allah bukan
saja menuntut manusia harus beriman kepada-
Nya, tetapi juga memberikan janji bahwa setiap
orang yang berpaling kepada-Nya akan mendapat
anugerah besar. Alkitab memberi tahu kita bahwa
iman datang dari Tuhan.

Ada iman dasar yang diletakkan Tuhan di dalam
setiap manusia. Iman dasar ini mengharuskan kita
untuk percaya, melalui segala ciptaan yang ada
di dunia luar dan hati nurani yang ada di dalam,
menjadi bukti dan konfirmasi bahwa Allah ada.
Meskipun mata kita tidak bisa melihat Allah, di
dalam roh kita mengetahui bahwa Allah ada.
Allah berhak dan berkuasa menuntut manusia
mempunyai iman dasar kepada-Nya. Tetapi ketika
manusia menekan iman ini, ia menipu dirinya.
Ketika seseorang dengan jujur dan rendah hati tidak
menolak suara yang dari luar ataupun dati dalam,
ini merupakan tman dasar.

Penghanapan,
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dan Radit

Bagian 9: Doktrin Iman
Oleh Pdt. Dr. Stephen Tong

Jika seseorang tidak menekan suara hatinya, ia sedang
mempersiapkan diri untuk rela menerima firman
Tuhan dan Tuhan akan mengubah iman ini menjadi
iman bentuk lain. Dari firman Tuhan akan muncul
iman. Alkitab mengatakan bahwa iman datang dari
pendengaran akan firman Tuhan. Ketika mendengar
firman Tuhan, kita akan merasakan di dalamnya ada
sesuatu yang terus mendorong kita untuk kembali
ke hadapan Tuhan. Oleh karena itu, orang yang
senantiasa mempersiapkan diri untuk mendengarkan
firman Tuhan adalah orang yang sangat diberkati.
Ttulah alasannya mengapa Yesus berkata kepada Marta
bahwa Maria telah memilih sesuatu yang terbaik yang
tidak mungkin diambil oleh siapa pun, ketika Yesus
mengunjungi Betania, di mana Maria duduk dengan
baik dan mendengarkan firman Tuhan.

Hariini di belahan dunia mana pun keadaannya sama.
Ketika firman Tuhan diberitakan, ada orang yang
memperhatikan dengan saksama, sehingga firman
tersebut akan masuk ke dalam hatinya, akan berakar
ke bawah dan berbuah ke atas. Berakar ke bawah
berarti dia mempunyai fondasi akan imannya. Berbuah
ke atas berarti dia akan menghasilkan buah iman.
Ketika mendengarkan firman Tuhan, mendengarkan
perkataan Yesus, maka Roh Kudus akan bekerja.
Ketika Roh Kudus datang untuk bersaksi bagi Kristus,
Roh Kudus datang untuk memuliakan Kristus. Ketika
seorang hamba Tuhan dengan sungguh-sungguh,
dengan tulus hati memberitakan kematian dan
kebangkitan Yesus, maka Roh Kudus akan mulai

Berita Seputar GRII

Khotbah-khotbah Pdt. Dr. Stephen Tong dan hamba-hamba Tuhan lainnya dapat diikuti setiap minggu
melalui Streaming Reformed Injili secara live di http://pusat.grii.org/live dan http://reformed21.tv.
VoD (Video on Demand) dari khotbah-khotbah tersebut dapat diakses melalui channel “Reformed Injili” di

YouTube dan Facebook.
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bekerja dalam hati orang yang mendengar,
menjadikan iman itu bertumbuh menjadi
iman percaya akan Yesus. Ini merupakan
iman jenis kedua.

Orang Kristen yang telah menerima iman
jenis kedua akan mempunyai hubungan
dengan Allah yang dipersatukan dalam
Kristus dan akan hidup dalam Kristus. Di
dalam kematian Kristus, kita membawa
semua dosa kita untuk mati bersama-Nya,
dan di dalam kebangkitan Kristus, kita
mendapat hidup baru. Kita menjadi manusia
ciptaan baru. Yang lama telah berlalu dan
yang baru sudah tiba. Kita tadinya diciptakan
di dalam Adam, tetapi ciptaan baru kita
ada di dalam Kristus. Alkitab membedakan
dan memisahkan kedua jenis keberadaan
ini, di dalam Adam dan di dalam Kristus. “Di
dalam Adam” berarti bersama-sama dengan
Adam akan binasa, karena memberontak
kepada Tuhan dan dihakimi, tetapi Kristus
taat kepada Allah. Alkitab mengatakan
Adam adalah Adam duniawi, Kristus adalah
Adam sorgawi. Kemuliaan Allah dari sorga
dibawa ke dalam dunia, dan kesucian Allah
dinyatakan dalam dunia. Keselamatan Allah
dari sorga dibawa ke dalam dunia. Dia
berinkarnasi untuk kita, menanggung semua
penghakiman demi kita.

Ketika Yesus bangkit dari kematian, Dia
memberikan hidup yang baru. Orang yang

percaya kepada Yesus adalah orang yang di
dalam Adam menerima hidup baru dalam
Kristus. Ini merupakan iman jenis kedna. Tetapi
mempunyai iman jenis kedua belum cukup,
karena iman tanpa perbuatan mati adanya.
Banyak orang mengira bahwa setelah mereka
percaya kepada Yesus, mereka dapat hidup
sembarangan; hidup sesudah dibaptis sama
seperti sebelum dibaptis. Iman mereka tidak
menghasilkan buah dari iman tersebut, dan
pertobatan mereka tidak menghasilkan buah
dari pertobatan. Allah melihat isi hati orang
tetapi manusia melihat hal-hal yang kelihatan
dari luar. Ketika manusia lain melihat
kehidupan orang Kristen yang demikian,
mereka tidak melihat ada iman kepercayaan
di dalam orang tersebut. Alkitab mengatakan
bahwa iman tanpa perbuatan mati adanya.

Iman jenis pertama adalah iman dasar, yaitu
percaya Allah ada. Iman jenis kedua percaya
bahwa keselamatan adalah dari Allah, Yesus
mati dan bangkit untuk kita. Iman jenis
ketiga adalah menghidupi iman yang Tuhan
berikan. Orang Kristen yang dilihat dunia
adalah orang Kristen yang hidup untuk
Tuhan. Ketika seorang Kristen mempunyai
hidup yang baru dan menghidupi hidup
baru itu, maka ada kehidupan yang suci.
Jika dari dalam ada hidup yang suci, di luar
ada kehidupan yang suci pula. Jika di dalam
ada hidup yang mengasihi Tuhan, di luar
ada perbuatan yang mengasihi Tuhan juga.

Jika di dalam ada hati yang memperhatikan
kebutuhan orang lain, di luar juga harus ada
cinta kasih bagi orang lain.

Ketika di Indonesia terjadi dua gempa bumi
yang besar, di Lombok dan kemudian di
Palu, kita langsung mengambil kesempatan,
mengajak setiap orang memberikan
persembahan untuk memberikan bantuan.
Dalam waktu beberapa minggu, kita telah
mengutus beberapa tim ke sana. Pertolongan
segera seperti ini sangat penting. Janganlah
mengira bahwa setiap hari kita dapat hidup
dengan leluasa, hidup dengan begitu nikmat
dan nyaman. Kita juga harus membayangkan
jika hal tersebut terjadi kepada kita,
bagaimana kita akan melanjutkan hidup ini.
Kita bersyukur kepada Tuhan, pada waktu
yang tepat, kita telah melakukan hal yang
memang harus dilakukan.

Setelah menyelesaikan tugas Lombok,
tiba-tiba terjadi gempa bumi yang besar
di Palu dan sckitarnya. Bencana Palu jauh
lebih besar dari di Lombok. Kita langsung
memutuskan bahwa persembahan dalam
kebaktian tiga minggu berturut-turut dipakai
untuk memberikan bantuan kepada korban
di sana. Kita akan membangun gedung gereja
sementara di sana, gereja yang sederhana
yang bisa menampung 120 orang. Karena
gereja di sana telah runtuh dan pendeta telah
pergi, maka orang Kristen tidak tahu harus

Dari Meja Redaksi

Salam Pembaca PILLAR yang setia,

ada kemuliaan terbesar.

Tidak terasa setengah dari tahun 2021 sudah berlalu namun belum ada tanda-tanda bahwa pandemi akan segera berlalu. Namun
kita tetap harus positif (red. secara sikap dan bukan secara diagnosis COVID-19 tentunya) bahwa kita akan melalui masa-masa
sulit ini. Inilah realitas hidup dalam dunia, namun kita di dalam iman selalu mempunyai pengharapan akan masa depan yang
lebih baik. Pengharapan Kristen bukan angan-angan, bukan PHP, bukan khayalan belaka, karena pola yang Tuhan kerjakan adalah
justru memakai kelemahan dan kehinaan untuk mengerjakan kemuliaan bagi nama-Nya. Berbagai artikel bulan ini menyatakan
demikian, bahwa di dalam Kristus, manusia lama diperbarui, di dalam Kristus ada kebangkitan setelah kematian, di dalam Kristus

Para pembaca yang baru pertama kali mengunduh dan membaca Buletin PILLAR, ada beberapa artikel yang memang bersambung.
Misalnya artikel “Paulus, Galatia, dan Karunia” sudah edisi ketiga, harap membaca edisi pertama dan kedua dengan mengunduh
edisi PILLAR sebelumnya. Demikian juga artikel “Reflection on Oratorio Messiah” yang sudah hampir sepanjang umur pandemi;
semoga ketika artikel ini berakhir, pandemi juga ikutan berakhir, atau justru meskipun pandemi berakhir, artikel ini terus berlanjut
sampai kedatangan Kristus kedua kalinya sesuai dengan subjudulnya “Welcoming the Glorious King”. Apa pun itu yang terjadi,
mari kita terus berharap bahwa Tuhan tetap bekerja dalam segala situasi dan kita tetap setia mengerjakan panggilan-Nya.

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.
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kebaktian di mana. Setiap hari Minggu tidak
ada lagi persembahan, bahkan ada sebagian
pendeta senior yang tidak mempunyai biaya
hidup lagi. Kita harus cepat membangun
gedung gereja untuk mereka schingga
pendeta mereka boleh kembali lagi. Ini
merupakan hal yang harus kita lakukan
dalam upaya saling mengasihi.

Tuhan memberikan kasih dan juga kekuatan
kepada kita sehingga dengan kerelaan kita
mau melakukan hal ini. Ini harus kita lakukan,
inilah pernyataan dari iman. Janganlah kita
menjadi orang yang teoretis ataupun hanya
mengatakan mempunyai iman saja. Kita
harus menjadi orang yang mempunyai iman
dan juga cinta kasih. Ada sebagian uang
yang bagi kita boleh ada, boleh tidak ada,
tetapi bagi mereka, kalau tidak ada vang itu,
mereka tidak bisa lagi hidup. Kiranya kasih
Tuhan yang menggerakkan kita, dengan
demikian selangkah demi selangkah kita
lakukan dan nama Tuhan dipermuliakan.

Ketika orang Kristen menderita, ada
sebagian orang yang sudah jatuh ke
dalam sumur, ditimpa lagi dengan batu,
sehingga menambah kesulitan bagi orang
tersebut. Tetapi orang Kristen harus
mempunyai cinta kasih bagi mereka. Kita
bukan saja mengasihi orang Kristen, kita
juga harus mengasihi orang Islam atau
agama apa pun juga, karena di dunia ini
semua manusia adalah ciptaan Tuhan.
Kita harus dengan cinta kasih memelihara
dan menjaga mereka. Hari ini, jika kita
seperti yang Yesus sampaikan dalam kisah
di kitab Injil, antara perjalanan Yerikho
dan Yerusalem, ada sescorang yang telah
dipukul oleh penyamun dan terbaring di
sana. Ada seorang imam yang lewat, setelah
melihat orang yang terluka itu, dia pergi.
Ada seorang Lewi yang lewat, melihat
orang yang terluka itu, dia berlalu. Orang
yang ketiga muncul, seorang Samaria.
Orang Samaria tidak berhubungan dengan
orang Yahudi; mereka bermusuhan sejak
kembali dari pembuangan. Orang Yahudi
menghina orang Samaria karena orang
Samaria adalah bangsa campuran, mereka
adalah orang Yahudi yang tidak murni.
Ketika orang Yahudi terluka, orang Samaria
boleh tidak menggubris. Ketika orang
Samaria terluka, orang Yahudi boleh tidak
menolong. Hari ini yang terluka adalah
seorang Yahudi dan orang yang lewat
adalah orang Samaria. Dan ketika Tuhan
Yesus menyampaikan perumpamaan ini,
Dia menyampaikannya dengan hikmat
yang tinggi. Yesus mengatakan ada seorang

Samaria melihat orang Yahudi ini, dia tidak
takut akan bahaya dan dia juga tidak takut
akan penyamun yang akan menghampirinya.
Dia turun dari keledainya dan dengan susah
payah mengangkat orang Samaria ini ke atas
keledainya. Dia sendiri berjalan, menuntun
keledai itu sampai ke satu kota, dan menaruh
orang Yahudi tersebut di satu tempat
penginapan. Karena harus pergi, ia berkata
kepada penjaga penginapan, “Tolong rawat
dia dengan baik. Saya akan membayar lunas
semua kebutuhan biayanya.” Apakah hari
ini ada orang seperti ini? Apakah hari ini
ada orang yang mempunyai cinta kasih
yang begitu besar yang mau mengasihi
musuhnyar Ketika Yesus menyampaikan
kisah ini, Yesus ingin kita menjawab satu
hal, “Siapakah sesamaku?”

Perjanjian Lama mengatakan, “Kasihilah
Allahmu dan kasihilah sesamamu.” Mencintai
Allahmu dengan segenap hati, dengan sebulat
jiwa, dengan sckuat tenaga, dengan seluruh
pikiran, dan juga mencintai tetanggamu.
Ada seseorang yang bertanya kepada Yesus,
“Siapakah tetanggaku atau sesamaku?” Yesus
tidak menjawabnya secara langsung, tetapi
menyampaikan kisah ini. Yesus mengatakan
bahwa orang ini bukan sebangsa, seagama,
setaraf kedudukannya, tetapi dia adalah
musuh yang tidak mempunyai hubungan
dengan kita. Yesus menjawab pertanyaan ini:
siapakah tetanggaku atau sesamaku? Setiap
orang yang dapat engkau tolong, sekalipun
bukan tetanggamu, bisa menjadi tetanggamu
atau sesamamu. Yang Yesus nyatakan
dalam kisah ini adalah etika tertinggi dalam
dunia, cinta kasih yang paling tidak egois,
teladan yang terbaik. Inilah iman jenis yang
ketiga. Iman seperti ini adalah iman yang
hidup, iman yang sejati, dan juga iman yang
mempunyai hidup di dalamnya. Yakobus
mengatakan bahwa iman tanpa perbuatan
mati adanya. Di manakah perbuatan kita?
Di manakah cinta kasih kita? Di manakah
pertolongan kita kepada orang lain? Kita
hidup di Indonesia, apakah kontribusi kita di
Indonesia? Kita hidup di dalam masyarakat,
apakah kontribusi kita bagi masyarakat?

Di seluruh dunia, ada satu suku bangsa di
mana jumlah populasi orang Kristen paling
sedikit, persentase orang yang percaya
Kristus terkecil. Kita di sini ada ribuan orang
kebaktian. Kita mengutus beberapa orang
mengabarkan Injil. Setiap kali saya mengingat
tempat ini, maka saya merasa bersalah.

Di sekitar kita ada orang-orang yang
membutuhkan pertolongan, tetapi sedikit

pun kita tidak mempunyai cinta kasih, sedikit
pun kita tidak mempunyai visi, sedikit pun
kita tidak tergerak. Bagaimana kelak kita
akan berjumpa dengan Tuhan? Banyak orang
Kristen yang tidak mau mengabarkan Injil,
setiap hari hanya mementingkan istri, anak,
atau keuntungan yang bisa didapat saja.
Kesaksian hidup perlu nyata. Ini merupakan
iman jenis ketiga.

Seorang Kristen yang telah mempunyai tiga
jenis iman ini, apakah sudah cukup? Belum
cukup. Kita masih membutuhkan iman jenis
keempat. Innzan jenis keemppat adalah ketika setiap
hari kita hidup bersandar dan percaya akan
pimpinan dan penyertaan Tuhan. Percaya
dan taat akan tuntunan dan penyertaan-Nya.
Ketika seorang pemuda berkata kepada
Tuhan, “Aku akan mempersembahkan diri
menjadi seorang hamba Tuhan, masuk
sekolah theologi dan melepaskan semuanya,
melepaskan pekerjaanku, tidak berpenghasilan
lagi,” ia membutuhkan iman seperti ini. Iman
jenis keempat berbeda dengan ketiga. Selain
percaya bahwa Allah ada, menerima anugerah
keselamatan, menyatakan iman, engkau harus
terus-menerus bersandar pada Tuhan, berharap
kepada-Nya, dan memohon kepada-Nya.

Ketika ibu saya berusia 32 tahun, kami
sckeluarga telah percaya kepada Yesus.
Setelah satu tahun percaya Yesus, ketika ibu
saya berusia tiga puluh tiga tahun, ayah saya
tiba-tiba meninggal. Suatu malam, setelah
selesai makan malam, kami naik ke kamar
di loteng. Kami melihat ayah saya naik
tangga dengan sangat susah sekali. Ketika
masuk ke kamar, ia merebahkan diri, terus
berteriak, dan mengeluh dengan suara keras.
Sepuluh menit kemudian ia meninggal.
Karena terlalu tiba-tiba bagi ibu saya
yang baru berumur 33 tahun, mempunyai
delapan anak (tujuh anak laki-laki dan
satu anak perempuan), dia tidak tahu
harus bagaimana, dia terus menangis dan
membaca Alkitab, membaca Kitab Mazmur.
Ibu saya melalui iman jenis keempat, setiap
hari ia bersandar dan berharap kepada
Tuhan. Setiap pagi bangun jam lima pagi,
berlutut dan berdoa, menyebut setiap nama
anaknya. Iman seperti ini adalah iman yang
dilatih, iman yang diuji. Satu tahun lewat
satu tahun, dan setiap tahun meskipun
susah bisa dilewati. Setelah satu tahun
berselang, kami semua berlutut di hadapan
Tuhan, bersyukur kepada Tuhan yang telah
memimpin kami melewati satu tahun lagi.
Setiap malam tahun baru, ibu saya akan
membawa kedelapan anaknya mengelilingi
dia dan kami bersyukur kepada Tuhan. Satu
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tahun berlalu lagi. Tahun-tahun tersebut
susah sekali dilewati karena masa itu adalah
masa peperangan Tiongkok dan Jepang.

Saya ingat suatu pagi ketika saya membuka
pintu, tiba-tiba ada sesecorang yang
jatuh. Rupanya orang itu adalah seorang
pengemis yang kedinginan. Ia bersandar
di pintu rumah kami. Kami tidak tahu
apa yang terjadi, dan ketika pintu dibuka,
dia sudah mati. Di jalan banyak sekali
mayat bergelimpangan. Banyak orang
mati kelaparan. Ketika itu, sungguh sangat
menderita, sungguh sangat susah. Tidak
tahu dari mana mereka harus cari uang,
tidak tahu mereka harus ke mana mencari
makanan. Pada masa peperangan, nilai uang
terus merosot. Pagi hari membawa uang
banyak mau membeli satu sikat gigi, mereka
akan mengatakan bahwa uangmu tidak
cukup. Ketika engkau kembali ke rumah
untuk mengambil uvang lagi, sikat gigi itu
sudah naik dua kali lipat harganya. Harga
di pagi hari dan sore hari bisa berselisih
tiga kali lipat. Setelah tutup pintu, besok
bangun lagi, harganya naik lagi. Sulit sekali
untuk melangsungkan hidup saat itu. Saya
tidak tahu bagaimana ibu saya membesarkan
delapan anaknya. Saya hanya tahu bahwa ia
adalah orang yang hidup takut akan Tuhan,
hidup beribadah dan membaca Alkitab,
serta senantiasa berlutut dan berdoa. Di
pagi hari, ia menghabiskan waktu satu jam
untuk berdoa. Pada malam hari, ia meminta
anak-anaknya untuk berlutut, satu per satu
giliran berdoa, bersyukur kepada Tuhan.
Kami seminggu hanya makan daging satu
kali. Setiap hari hanya makan sayuran. Kami
kurus sekali ketika itu. Pada hari Minggu,
satu keluarga harus puasa untuk berharap
dan bersandar pada Tuhan, berdoa kepada-
Nya. Saya dibesarkan dalam keluarga seperti
ini. Dari kecil ke gereja, dari kecil ikut
kebaktian. Ketika mendengar paduan suara

menyampaikan pujian, saya dengan saksama
mendengarkan musik yang sangat indah
dan terus menerima ke dalam hati saya. Di
kemudian hari, hal ini menjadi modal saya
boleh melayani Tuhan dalam bidang musik.

Saya bersyukur kepada Tuhan karena saya
memiliki ibu yang menjadi teladan. Imannya
adalah iman yang bersandar pada Tuhan
yang adalah Bapa Sorgawi yang menjaga
anak yatim dan juga janda. Iman seperti
ini menangkap kekuatan dari Tuhan. Ini
merupakan iman jenis keempat. Kita bukan
saja percaya akan keberadaan Tuhan. Kita
bukan saja percaya bahwa Yesus adalah
Juruselamat. Kita bukan saja percaya bahwa
hidup kita harus memuliakan Tuhan. Tetapi
kita juga harus percaya bahwa Tuhan akan
mencukupkan kebutuhan kita seumur hidup.
Jika seseorang seumur hidup bersandar
kepada Tuhan, seumur hidup berharap
kepada Tuhan, Alkitab mengatakan bahwa
Dia akan menuntun jalanmu. Contoh dalam
Alkitab akan hal-hal seperti ini terlalu banyak.
Iman seperti ini jarang dan kurang diajarkan
di sekolah theologi. Kita mengajarkan
banyak hal tentang doktrin, tetapi kita kurang
sekali mengajarkan kehidupan praktis yang
bersandar pada Tuhan, bagaimana menjadi
mahasiswa yang harus melewati hidup yang
sangat sulit sehingga kita harus bersandar
pada Tuhan, memegang erat tangan-Nya
yang tidak kelihatan.

Kita melewati masa yang sulit, jalan di dunia,
sama seperti di dalam padang gurun. Jalan
di padang gurun tidak ada makanan, di
padang gurun tidak ada apa pun yang kita
dapat sandari. Tetapi Alkitab mengatakan
bahwa dalam padang gurun yang besar dan
juga mengerikan seperti ini, Tuhan pasti
akan menuntun engkau melewatinya. Kita
ada dalam perjalanan duniawi ini, di tengah-

tengah padang gurun yang besar dan juga

POKOK DOA

mengerikan, dalam padang gurun di mana
tidak ada pertolongan, di padang gurun yang
tidak ada air, di padang gurun yang kadang
kala ada binatang buas yang muncul, tetapi
Tuhan mengatakan, “Aku akan menuntun
engkau melewati padang gurun yang besar
dan juga mengerikan ini, dan Aku akan
beserta denganmu.” Banyak dari kita ketika
menghadapi kesulitan di dalam hidup, kita
tidak tahu bagaimana melewatinya. Ketika
ekonomi merosot, kita tidak tahu bagaimana
harus melewatinya. Wajah seseorang bisa
dilihat tetapi tidak bisa diandalkan. Kita
tidak mengetahui apakah bawahan kita
dengan sepenuh hati bekerja untuk kita
ataukah mengambil kesempatan untuk
menipu kita. Di dalam masyarakat, banyak
sekali orang jahat yang penuh keserakahan.
Dalam dunia usaha juga banyak sekali orang
jahat. Dunia ini penuh dengan bencana. Kita
harus bersandar kepada Tuhan. Kita harus
berharap kepada Tuhan. Di satu sisi, kita
menjadi orang yang takut akan Tuhan. Di
sisi lain, kita menjadi orang yang berhikmat
schingga melewati semua kesulitan. Hidup
yang mengalami kesulitan, bersandar kepada
Tuhan dan menerima anugerah dari Tuhan.
Kiranya Tuhan memberkati kita.

Mari kita berdoa untuk kehidupan kita. Kita
berdoa untuk iman kita kepada Tuhan seperti
janda di Sarfat, yang bersandar kepada Tuhan
dan dapat mencukupkan kebutuhan Elia.
Ada banyak orang yang berada di dalam
kesusahan, tetapi bagaimana kita bersandar
kepada Tuhan untuk melewati padang gurun
yang besar dan mengerikan ini, bahkan tetap
memampukan kita menjadi berkat bagi
orang lain. Kiranya Tuhan juga menolong
kita dapat menanggung semua beban berat,
bersandar pada-Nya, dan mendapatkan
kemenangan. Biarlah kita dapat menyangkal
diri dan memikul salib kita dan mengikut
Tuhan dengan baik. Amin.

Berdoa untuk BCN 2021 dan NRETC 2021 yang telah dilaksanakan. Bersyukur untuk puluhan ribu anak-anak dan remaja yang
mengikuti kedua acara ini. Berdoa kiranya Roh Kudus menyertai mereka dalam pertumbuhan iman mereka, memberikan

pengertian akan signifikansi Gereja di dalam dunia ini, dan menyadari besarnya anugerah yang diberikan Tuhan melalui Gereja
di dalam dunia.

Berdoa untuk kondisi penanganan pandemi COVID-19 di Indonesia pada akhir-akhir ini. Kiranya Tuhan berbelaskasihan kepada
bangsa Indonesia dan berdoa kiranya Tuhan memberikan hikmat kebijaksanaan kepada pemerintah dan setiap pemangku
kepentingan dalam mengatasi krisis kesehatan dan ekonomi ini, sehingga bangsa Indonesia dapat pulih kembali dan setiap
anak-anak Tuhan dapat kembali menjalankan pelayanan bagi Tuhan, baik melalui mandat Injil maupun mandat budaya dengan

lebih maksimal lagi.
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Lelt’s Take Time o Penelarw.

TRANSPARANSI

Pernahkah kita berpikir, mengapa kita memiliki relasi hate

and love dengan transparansi? Mari kita mundur sedikit.

Suatu masa di taman di Eden, sebelum berdosa, Adam dan
Hawa telanjang. Terbuka sepenuhnya, tidak ada yang ditutupi,
dan tidak merasa malu. Mengapa? Karena mereka diselubungi
dengan pakaian kemuliaan sehingga tidak ada yang perlu
disembunyikan. Tidak ada satu noktah keburukan atau cacat
cela. Bahkan Tuhan melihat mereka bukan hanya baik, tetapi
sangat baik. Jika Tuhan sudah melihat demikian, apa lagi yang
perlu disembunyikan? Hanya ada keindahan untuk ditampilkan
dan bukan disembunyikan. Jadi pada satu masa, manusia
sangat berani untuk transparan karena hanya ada kebenaran
di dalam diri saat itu. Manusia bebas merdeka. Tidak ada yang
perlu ditutupi. Tidak perlu mengupayakan satu hal apa pun
untuk menutupi kekurangan diri. Tidak perlu pencitraan, tidak
perlu segala macam filter untuk memperindah, tidak perlu
menghabiskan uang untuk kosmetik dan merek ternama. Manusia
sudah sangat baik, mereka tampil terbuka di hadapan Tuhan dan
sesamanya! Betapa menyenangkan!

Namun, kemerdekaan bertransparansi ria itu hanya sebentar
saja. Kemerdekaan dengan satu batasan yang membuat semua
sangat baik itu diterobos. Adam dan Hawa kehilangan semuanya.
Mereka menjadi merasa malu dan takut terhadap ketelanjangan
mereka. Mereka menutupinya dan menyembunyikan diri dari
Tuhan serta sesama. Dosa membuat mereka dan kita kehilangan
kemuliaan Tuhan, menjadi buruk, dan tercela. Kita tidak lagi
berani terbuka. Kita malu. Kita takut.

Puji Tuhan bahwa Adam dan Hawa tidak diusir dalam
ketelanjangan mereka. Tuhan membuatkan pakaian dari kulit
binatang, tanda perjanjian anugerah, sebelum mereka diusir
dari hadapan-Nya. Namun sejak itu, kita tidak lagi berani

transparan, kita cenderung hidup dalam ketakutan akan
semua kekurangan kita. Maka tidak heran, kita tidak menyukai
transparansi diri, sambil sangat menyukai transparansi diri
orang lain. Kita melihat selumbar di mata orang lain, tetapi
tidak melihat balok di mata kita sendiri. Anehnya, di zaman
pascamodern ini, kita menyajikan transparansi dengan cara yang
tidak transparan. Dengan melabelkan kerentanan sebagai hal
yang indah, tren dunia berbelok sedikit. Dari menyembunyikan
dosa dengan kosmetik, sekarang menyajikan dosa tetapi masih
tetap dengan kosmetik pembelaan diri. Tetap tidak transparan!

Injil menampilkan diri dalam sebuah transparansi, ketelanjangan
yang sangat mengejutkan melalui salib. Di sana manusia berdosa
menjumpai satu Pribadi yang menampilkan murka Allah dan
sekaligus cinta-Nya yang ajaib secara transparan! Tidak ada
yang ditutupi, tidak ada yang disembunyikan. Lalu mengapa
pemandangan itu menjadi batu sandungan dan kebodohan bagi
banyak orang? Silakan pembaca yang budiman merenungkannya
melalui Amsal 28:13 dan 1 Yohanes 1:8-9!

Lalu bagaimana dengan orang percaya yang hatinya telah
diterangi Injil? Seharusnya kita tidak hanya belajar transparan
di hadapan Allah, tetapi juga sesama. Komunitas orang percaya
mestinya menjadi komunitas yang lebih transparan karena
telah mengenakan jubah kemuliaan. Sayang, kadang kita malah
menampilkan jubah kebaikan manusia dan akhirnya jatuh
dalam kemunafikan. Bagaimana Saudara dan saya menyikapi
transparansi di antara sesama? Kiranya Tuhan memberi hikmat
kebijaksanaan bagi kita! Soli Deo gloria!

Vik. Maya Sianturi Huang
Wakil Koordinator Bidang Pendidikan Sekolah Kristen Calvin
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PAULUS,

GALATIA,
DAN KARUNIA (

b

Paulus berusaha memaparkan dengan

panjang lebar bagaimana karunia Allah
teridentifikasi dengan apa yang Allah telah
kerjakan di dalam Kristus. Dari sana terpancarlah
manifestasi ganda dari karunia itu, yaitu
panggilan sebagai ciptaan baru dan karunia Roh
bagi orang percaya, sebagai rujukan kembali
kepada perwujudan definitif dari “pemberian”
ini dalam kematian (karunia atau pemberian
diri) Kristus (1:4; 2:20). Atas dua manifestasi
ini, penerima karunia dengan demikian “bebas”
dari penilaian konvensional oleh setiap budaya
yang mereka warisi sebelumnya, karena di
dalam ciptaan baru, karunia tersebut diberikan
“baik kepada orang Yahudi maupun orang bukan
Yahudi” tanpa memperhatikan kriteria nilai yang
telah mereka pegang. Karunia ini, dalam istilah
Paulus, “untuk disalibkan bersama dengan
Kristus” (2:19), mengakhiri cara hidup kita yang
lama; dan sebagai sumber kehidupan baru, ia
menata kembali identitas dan kesetiaan kita
sebagai orang percaya. Hal ini tercermin dalam
kisah Paulus di Antiokhia di mana kapasitas
Injil untuk mengesampingkan semua batasan
budaya diuji dalam sebuah peristiwa diagnostik:
pengembalian Taurat sebagai otoritas tertinggi
berarti menyangkal esensi peristiwa Kristus
sebagai karunia tanpa syarat. Dengan demikian,
semuanya ini dibuktikan dalam pembentukan
komunitas baru yang pola kehidupan sosialnya
menantang sistem nilai yang berkuasa.

Dalam dua pasal pembuka Surat Galatia,

Dalam artikel kali ini, sejumlah bagian dari
Surat Galatia akan ditinjau untuk membingkai
diskusi kita dalam melihat bagaimana Paulus
mengaitkan karunia Kristus dengan “janji”
Allah. Kita akan melihat bagaimana Paulus
menciptakan narasi akan kontinuitas dan
konsistensi dalam level tujuan Ilahi, sekaligus
menekankan diskontinuitas di dalam sejarah
manusia. Bagian-bagian yang akan kita
lihat akan menunjukkan ketidaksesuaian
antara karunia Kristus dan sistem nilai
yang memengaruhi Galatia, dan karena itu
memperjelas “dinamika kreatif sosial” dari
karunia itu, sehingga nantinya kita dapat
melihat lebih jauh bagaimana Paulus merajut
jalinan pengertian akan bagaimana karunia
Kristus berkaitan dengan janji dan Taurat Allah
di dalam artikel selanjutnya.

Galatia 3:1-5
“Hai orang-orang Galatia yang bodoh, siapakah
yang telah menjampimu dengan mata jahat?

Bukankah Yesus Kristus yang disalibkan itu telah
dilukiskan dengan terang di depan matamu?”"

Di dalam bagian ini, Paulus memulai
pembicaraan dengan langsung menusuk jantung
dari permasalahan komunitas Galatia, dan
bersikeras bahwa “hanya ini yang hendak
kuketahui dari pada kamu” (3:2). Setelah
sekian lama jemaat Galatia mengikuti Paulus,
perubahan telah masuk ke dalam setiap
dimensi kehidupan jemaat di Galatia. Paulus
menyaksikan bagaimana hidup para jemaat
telah terorientasi pada peristiwa Kristus
yang tersalib sebagai xdpig Allah (2:21) dan
pemberian diri Kristus (2:20) yang “dilukiskan
dengan terang” (3:1) di hadapan mata mereka.
Namun entah mengapa, perubahan besar terjadi
di dalam jemaat Galatia sehingga membuat
Paulus bertanya-tanya mengenai perubahan
ini. Siapa yang menjampi jemaatnya sehingga
mata mereka menjadi gelap dan jahat? Dia
mempertanyakan jemaat Galatia yang selama
ini mengaku telah mengalami dan dikuasai
oleh karunia Allah (2:20) dalam bentuk Roh
(3:2, 5), dan mengaku telah “menerima”
(AapBavelv, 3:2, 14) karunia dan janji Allah
bagi orang percaya di dalam hati mereka.?
Setelah semua yang mereka alami dan akui,
Paulus memberikan pertanyaan retoris, “Apakah
selama ini mereka berbagian di dalam karunia
atas dasar kriteria nilai yang dinyatakan dalam
praktik Taurat (¢€ &pywv vopou, 3:2, 5), atau
atas dasar kepercayaan terhadap pemberitaan
Injil (£§ akofg miotewg)?” Jikalau selama
ini mereka menerima karunia Roh bukan
karena mendasarkan diri mereka pada praktik
Taurat sebagai kualifikasi yang diperlukan
untuk mendapatkan anugerah, atas dasar apa
mereka mencoba memaksakan sistem nilai
(“kebenaran”) yang didefinisikan oleh Taurat
(2:21; 3:6)?

Paulus ingin jemaat di Galatia sadar bahwa
selama ini tidak ada yang pernah membuat
mereka layak menerima karunia itu. Yang
mereka lakukan dahulu hanyalah menerima
kabar pemberitaan Injil dalam iman, yaitu
dalam pernyataan kebangkrutan diri yang
mengakui bahwa hanya kasih Kristuslah
satu-satunya sumber nilai mereka (2:20). Itu
saja, tidak kurang, tidak lebih. Lalu apa yang
membuat mereka berbalik?

Apa yang kita lihat di bagian ini tidaklah jauh
berbeda jika dibandingkan dengan seruan

Paulus terhadap Petrus dalam Galatia 2:15-21
dan yang akan diulang pada bagian-bagian
selanjutnya (3:6 dst.): karunia Kristus bukanlah
peristiwa Taurat; karunia itu tidak diberlakukan,
didistribusikan, atau dialami dalam kriteria
nilai yang telah ditetapkan oleh Taurat. Karunia
dari Roh Kristus kepada orang bukan Yahudi
yang tidak mempraktikkan Taurat adalah bukti
fenomenal bahwa karunia Kristus tidak terletak
dalam kerangka “hidup secara Yahudi” (2:14).
Seperti dalam Kisah Para Rasul (Kis. 10:44-48;
11:17-18; 15:8-11), ketika mereka menyaksikan
skandal karunia Roh pada orang-orang yang
bukan Yahudi, para pengamat Yahudi dikejutkan
dengan pengakuan bahwa peristiwa Kristus tidak
dapat dibatasi oleh parameter tradisi mereka.
Bagi Paulus, ungkapan ini adalah penegasan
(dan juga alasan) keyakinannya bahwa peristiwa
Kristus adalah pemberian yang inkongruen
(tidak selaras)?.

Apa yang mengejutkan Paulus mengenai jemaat
di Galatia bukanlah bahwa mereka percaya
bahwa perbuatan baik seseorang (sebagai
kesalahan subjektif atas pemahaman akan
diri manusia) diletakkan di tempat di mana
seharusnya pekerjaan Kristus diletakkan,
seperti yang diamati oleh Luther, melainkan
bahwa jemaat Galatia mengadopsi standar nilai
yang diratifikasi secara sosial yang terkandung
dalam Taurat, sehingga membatasi karunia
dalam sistem nilai yang telah ditetapkan ketika
mereka mengalami Roh itu. Roh ini diberikan
ketika kabar baik diterima dalam iman—yaitu,
di mana penerimanya telah dibentuk dan
diorientasikan kembali kepada peristiwa Kristus
(3:1) tanpa memperhatikan nilainya. Dengan
membalut karunia yang mereka terima dengan
praktik etnosentris Taurat, jemaat Galatia
merendahkan Injil dan membatasi karunia
ini sebagai karunia “Yahudi” (1:13, 14). Bagi
Paulus, karunia salib Kristus tidak dapat dan
tidak boleh dibatasi seperti ini; terima bulat-
bulat atau tidak sama sekali (5:10; 6:12).
Roh yang dikondisikan Taurat bukanlah Roh,
melainkan daging semata (3:3).

Galatia 5:2-6

Saya akan mengajak kita melihat bingkai
lain yang perlu kita pertimbangkan sebelum
membahas kaitan antara hukum Taurat dan
janji Allah. Bagian ini ditulis oleh Paulus
dengan terus terang (5:2), “Sesungguhnya, aku,
Paulus, berkata kepadamu....” Di sini sunat,
fitur kunci dari praktik Taurat yang disodorkan
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PAULUS, GALATIA, DAN KARUNIA (3)

kepada orang percaya di Galatia menjadi fokus
dari perbincangannya (6:12-13). Dan seperti
sebelumnya, Paulus menyajikan pilihan antara
Injil atau sunat; terima semua karunia Injil atau
tidak sama sekali. Dia bahkan menekankan
pilihan ini dengan menegaskan bahwa sunat
tidak akan menambah iman mereka kepada
Kristus, malah mereka akan kehilangan semua
manfaat yang telah diperoleh di dalam Kristus
(5:2). Sunat, tegas Paulus, hanya akan menjadi
tanda kepatuhan mereka dalam melakukan
seluruh hukum Taurat (5:3). Dengan menerima
Taurat sebagai kriteria kebenaran (“jikalau
kamu mengharapkan kebenaran oleh hukum
Taurat”, oftiveg év vopm Olkalodobe), peristiwa
Kristus hanya akan terbingkai sebagai karunia
yang dikondisikan Taurat (5:4). Jelas bahwa dari
sudut pandang Paulus, penerimaan semacam ini
bukan saja membatasi karunia Kristus, malah
membatalkan karunia ini secara total—atau
lebih tepatnya, membatalkan manfaat yang
mereka terima dari karunia itu, “Kamu lepas
dari Kristus, jikalau kamu mengharapkan
kebenaran oleh hukum Taurat; kamu hidup di
luar kasih karunia” (5:4).4

Logika eksklusi semacam ini ditegaskan
pertama kali dalam 5:5 dan kemudian
dijelaskan kembali dalam 5:6. Dalam 5:5,
Paulus meringkas dengan sangat jelas seluruh
Galatia 3-4, bahwa “oleh Roh, dan karena
iman, kita menantikan kebenaran yang kita
harapkan”. Di sini ia menekankan bahwa
kebenaran tidak dapat dikaitkan dengan
praktik Taurat, tetapi dengan status warisan
yang diberikan oleh Roh kepada mereka yang
percaya kepada Kristus (3:8, 14, 22). Tetapi
timbul pertanyaan, mengapa karunia ini
tidak sesuai dengan syarat-syarat sunat yang
diberlakukan bagi orang percaya non-Yahudi?
Paulus tidak menentang sunat sebagai ritus
atau sebagai tanda fisik dari etnis Yahudi.
Dia tidak membatalkan sunatnya sendiri, dia
juga tidak mengharapkan orang Yahudi lain
untuk membatalkan sunatnya (1Kor. 7:17-19).
Tetapi mewajibkan sunat bagi orang percaya
non-Yahudi berarti menempatkan peristiwa
Kristus dalam parameter nilai yang ditentukan
oleh tradisi Yahudi, dan penerimaan ini akan
membuat karunia Kristus dikondisikan oleh
sesuatu di luar karunia itu sendiri, dalam
hal ini nilai-nilai etnisitas Yahudi dan Taurat.
Bukannya Paulus menganggap tidak sunat itu
lebih unggul daripada sunat, tetapi karunia
Kristus diberikan tanpa memperhatikan
pembeda fisik ini (atau pembeda fisik lainnya).
“Di dalam Kristus Yesus,” Paulus menegaskan,
“hal bersunat atau tidak bersunat tidak
mempunyai sesuatu arti” (5:6). Kedua
kondisi tersebut ditolak nilai diferensialnya
karena karunia diberikan dalam Kristus tanpa
memperhatikan keduanya. Paulus tidak
menganjurkan opsi ketiga di luar kedua pilihan
ini, tetapi ia bersikeras bahwa tidak ada satu
pun dari konfigurasi khusus tubuh laki-laki
ini yang menentukan pembagian karunia
Allah. Dia bersikeras bahwa menaruh sesuatu
sebagai syarat yang lebih tinggi, apa pun
itu, akan melepaskan status karunia sebagai
“pemberian tanpa syarat”.

Jika masalah di sini dilihat dalam kerangka
seseorang memperoleh keselamatan dengan
karya kebaikan manusia itu sendiri, seperti
yang digadang-gadang oleh Luther, sulit
bagi kita untuk melihat mengapa Paulus
pada akhirnya mengabaikan baik sunat
maupun tidak sunat. Sunat dapat dianggap
sebagai pekerjaan yang bertujuan untuk
mendapatkan perkenanan Tuhan, tetapi tidak
jelas bagaimana menyunatkan diri dianggap
sebagai “karya mandiri” manusia. Demikian
pula, jika masalah di sini dilihat sebagai
masalah “imperialisme nasionalistis” atau
“pembatasan” perjanjian semata untuk orang
Yahudi, seperti kata Dunn, mengapa di sini
sunat juga direndahkan? Tampaknya sasaran
Paulus bukanlah etnosentrisme atau pendapat
yang salah bahwa perbuatan baik merupakan
syarat memperoleh perkenanan dari Tuhan.
Akan lebih jelas jika kita melihat bahwa di sini
Paulus menumbangkan segala bentuk modal
simbolis yang beroperasi secara independen
dari Kristus. Dalam hal ini, karunia Kristus tidak
memedulikan sunat atau tidak sunat karena
keduanya tidak relevan dengan pemberian
karunia. Yang terpenting sekarang adalah “iman
yang bekerja oleh kasih” (5:6), karena karunia
itu membangkitkan iman dalam tindakan kasih
tanpa syarat (2:20), yang energi kreatifnya
diteruskan dalam pola perilaku yang diatur oleh
kasih (5:14; 6:2).

Galatia 6:11-16

Bagian terakhir yang ingin kita lihat sebelum kita
melanjutkan ke artikel berikutnya mengenai
relasi karunia, Taurat, dan janji, adalah paragraf
terakhir dari surat ini. Di sini ia merangkum
tantangannya dengan menghadirkan kembali
peristiwa Kristus sebagai peristiwa subversif
atas sistem nilai normatif yang berlaku pada
saat itu. Dengan kuasa kerasulannya (6:11),
Paulus memperingatkan orang-orang Galatia
akan motivasi mereka dalam bersunat: untuk
“menonjolkan dirinya secara lahiriah” (‘Ocot
B6£Nouciv evmpoowtiioal, 6:12) atau untuk
“bermegah atas keadaanmu yang lahiriah”
(bpETEPQ oapki kauxnowvtat, 6:13). la dengan
gamblang menyoroti sistem kehormatan di
masa itu, di mana tanda-tanda superioritas
lahiriah dijadikan objek kebanggaan publik. Dia
bukannya memiliki masalah dengan tindakan
“membanggakan diri” (Paulus pun “bermegah”,
6:14; lih. 6:4); masalahnya adalah atas dasar
apa kita bermegah. Menurut Paulus, segala
fenomena sekunder (6:15) bukanlah hal yang
patut untuk dibanggakan, baginya hanya ada
satu titik Archimedean yang darinya segala
sesuatu harus dinilai, “Tetapi aku sekali-kali
tidak mau bermegah, selain dalam salib Tuhan
kita Yesus Kristus, sebab olehnya dunia telah
disalibkan bagiku dan aku bagi dunia” (6:14).

Pernyataan luar biasa ini menggemakan
pengumumannya akan pemutusan dirinya dari
otoritas Taurat (“sebab aku telah mati oleh hukum
Taurat”, 2:19). Salib Kristus menghancurkan
setiap sistem norma yang teratur, meskipun
nampaknya sistem itu tertanam dalam tatanan
“dunia” yang tampaknya “alami” (4:3).
Salib Kristus mematahkan kesetiaan orang

percaya pada gagasan yang telah dibentuk
sebelumnya tentang apa yang bernilai, apa
yang lebih tinggi, dan apa yang benar. Paulus
menjunjung tinggi salib sebagai standar yang
dengannya setiap norma dinilai dan setiap nilai
direlatifkan. Peristiwa tunggal dan khusus ini
memiliki signifikansi universal bukan karena
ia mengungkapkan beberapa prinsip kosmos
yang abadi dan universal, tetapi karena ia
tidak terikat pada sistem pembeda yang telah
diperhitungkan sebelumnya.

Kesimpulan

Ketiga bagian di atas akan menjadi dasar ketika
kita melanjutkan pembacaan kita akan surat ini,
dan memberikan kita ruang untuk mendiskusikan
hubungan antara karunia, Taurat, dan perjanjian
Allah. Namun satu yang jelas di dalam ketiga
bacaan kita di atas, kreativitas luar biasa yang
dimungkinkan oleh visi yang diberikan oleh
Paulus pada ketiga bagian di atas memampukan
kita untuk berkata bersama dengannya, “Sebab
bersunat atau tidak bersunat tidak ada artinya,
tetapi menjadi ciptaan baru, itulah yang ada
artinya” (6:15). Seperti dalam 5:6, Paulus
mengumumkan ketidakrelevanan sistem
taksonomi di mana masyarakat dibagi-bagi dalam
istilah hierarkis yang halus. “Antinomi” lama
di sini diabaikan setelah hadirnya realitas baru
yang telah sepenuhnya menata kembali dunia.
Konotasi frasa “ciptaan baru” membentang jauh
melampaui pertobatan individu; ciptaan baru ini
menunjuk kepada pembaruan kembali kosmik
yang ditunggu-tunggu di masa yang akan datang
(1:4). Tetapi dalam konteks jemaat Galatia,
fokus utamanya adalah kebaruan sosial dalam
komunitas yang mengabaikan batas-batas yang
mereka miliki sebelumnya dengan mengabaikan
sistem nilai lama. “Ciptaan baru” itu acuh tak
acuh pada norma-norma regulatif tradisional
dan menghasilkan pola-pola baru praktik sosial
ketika diterapkan di antara “semua orang, yang
memberi dirinya dipimpin oleh patokan ini”
(6:16). Dalam konteks ini, komunitas yang baru
terbentuk akan memetakan “secara diagonal”
segala evaluasi normal akan nilai-nilai normatif.
Sehingga, semua ini menunjukkan bahwa bagi
mereka yang berbagian dalam “ciptaan baru”,
norma yang otoritatif pada akhirnya bukanlah
Taurat, melainkan “kebenaran kabar baik”
(2:14), yaitu peristiwa Kristus itu sendiri (6:14).

Robin Gui
Pemuda FIRES

Endnotes:

1. Galatia 3:1, terjemahan penulis.

2. “Roh Anak-Nya di dalam hati kita”, 4:6.

3. Anugerah dipahami secara inkongruen berarti Allah
selalu merupakan inisiator dan penggerak dalam
anugerah ini; lebih lanjut silakan baca “Paulus,
Karunia, dan Galatia” (PILLAR Edisi Mei 2021) dan
“Paulus, Karunia, dan Galatia (2)” (PILLAR Edisi Juni
2021).

4, Di sini Paulus mengidentifikasikan “Kristus” dengan
“karunia”, seakan-akan karunia itu bukanlah kategori
yang berdiri sendiri, melainkan ditentukan oleh
hubungannya dengan Kristus.
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KEMULIAAN KRISTUS
DI DALAM

PERJANJIAN BARU

“Tetapi apabila hati seorang berbalik
kepada Tuhan, maka selubung itu diambil
dari padanya. Sebab Tuhan adalah Roh;
dan di mana ada Roh Allah, di situ ada
kemerdekaan. Dan kita semua mencerminkan
kemuliaan Tuhan dengan muka yang tidak
berselubung. Dan karena kemuliaan itu
datangnya dari Tuhan yang adalah Roh,
maka kita diubah menjadi serupa dengan
gambar-Nya, dalam kemuliaan yang semakin
besar.” (2Kor. 3:16-18)

Dunia ini memiliki banyak hal yang
dianggap mulia. Mereka menyodorkan
berbagai macam hal yang dijadikan
ukuran kemuliaan. Di kota-kota besar,
kebebasan finansial, independensi,
dan karier yang cemerlang sering kali
menjadi ukuran kemuliaan seseorang.

Bahkan kemuliaan dunia ini juga bisa
menggunakan istilah-istilah Kristen
tetapi dengan pengertian yang sangat
bertentangan dengan Alkitab. Hal-hal
mulia inilah yang menjadi impian dan
imajinasi dalam hidup pemuda-pemudi
saat ini. Impian yang jauh dari apa yang
Alkitab nyatakan.

Lalu bagaimanakah Alkitab memandang
kemuliaan? Apakah yang menjadi
ukuran kemuliaan yang dinyatakan
Alkitab? Di dalam artikel ini, kita akan
membahas tentang kemuliaan Allah
yang dinyatakan dalam Injil. Kita akan
membahas pandangan Paulus di dalam
2 Korintus 3:12-18.

Konteks Korintus

Korintus adalah kota yang besar dan
kaya, memiliki lokasi yang strategis
dan berlimpah dengan budaya, seni,
literatur, dan pemikiran. Paulus sendiri
pernah pergi ke sana untuk mengabarkan
Injil dan membangun gereja selama satu
setengah tahun sebelum dia berpindah
ke Efesus. Pelayanannya di Korintus pun
sangat diberkati Tuhan dan disertai oleh
Roh Kudus.

Di dalam jemaat Korintus ada banyak
masalah, yang tercermin dari konten

Surat 1 Korintus. Namun, pada Surat
2 Korintus sendiri, Paulus memuji dan
bersukacita karena jemaat di Korintus
telah menjalankan instruksi-instruksi
yang dia berikan melalui surat yang
dia kirimkan sebelumnya, sehingga di
sini kita dapat melihat bahwa jemaat
Korintus sendiri adalah jemaat yang
bergumul dan bertumbuh.

Tetapi di sisi lain, terdapat kelompok yang
mengaku diri sebagai “rasul yang luar
biasa” (super-apostles). Mereka begitu
menentang Paulus dan pelayanannya.
Mereka menuduh Paulus sebagai
seorang yang serampangan karena
ia mengubah rencana perjalanannya
ke Korintus secara tiba-tiba. la juga
dituduh menggunakan jabatannya untuk
menekan dan mencari keuntungan dari
mereka. Selain itu, Paulus juga dianggap
lemah dan tidak kompeten. Kemampuan
retorikanya, dibanding dengan orang-
orang pada masa tersebut, dinilai
sangatlah lemah dan tidak meyakinkan,
sehingga ajarannya makin diragukan.
Terlebih lagi, hidupnya yang penuh
dengan penderitaan makin membuat
mereka melihat bahwa tidak ada yang
dapat dibanggakan dari dirinya. Itu
hanya sebuah kebodohan bagi mereka.
Tetapi bagi Paulus, mereka adalah rasul-
rasul palsu.

Kemungkinan besar mereka adalah
orang-orang dengan latar belakang
Yahudi, terlihat dari Paulus yang
berargumen dengan membandingkan
dirinya dengan Musa di Perjanjian Lama.
Mungkin mereka tidak bisa melihat
signifikansi kehadiran Yesus di dunia dan
mereka berusaha untuk menarik orang-
orang Korintus kembali ke hukum Musa
yang mereka interpretasi. Pembelaan
Paulus terhadap tuduhan-tuduhan ini
ialah dengan membandingkan kedua
hal ini: pelayanan Perjanjian Lama dan
Perjanjian Baru, terutama mengenai
kemuliaan dan selubung.

Di sini dia membandingkan dirinya dengan
tokoh besar di Perjanjian Lama, yaitu

Musa. Paulus menyatakan bahwa keduanya
adalah sama-sama pelayan perjanjian
Allah. Ini adalah hal yang begitu besar!
Perjanjian dengan Allah berarti memiliki
relasi yang sangat dekat dengan Allah
dan melaluinya rencana penebusan Allah
di dalam sejarah digenapkan. Dalam
pelayanan ini pula mereka menjadi
saluran Allah berkomunikasi dengan umat-
Nya. Mereka juga berpartisipasi dalam
rencana keselamatan Allah dalam relasi
perjanjian ini.

Secara garis besar, Paulus mau
mengatakan bahwa pelayanan dia pada
masa Perjanjian Baru ini jauh lebih mulia
dibanding pelayanan Musa di Perjanjian
Lama. Ini tampak dari argumen Paulus
yang membandingkan antara Perjanjian
Lama dan Perjanjian Baru, seperti 1)
membawa kepada kematian dibanding
dengan kehidupan (ay. 6-7), 2) membawa
kepada penghukuman dibanding dengan
pembenaran (ay. 9), 3) kemuliaan yang
sementara dibanding dengan yang
permanen (ay. 11), dan 4) diselubungi
dibanding dengan yang tidak diselubungi
(ay. 12-13).

Paulus mengakui bahwa pelayanan
Perjanjian Lama adalah pelayanan yang
mulia. Dari perbandingan yang dilakukan
Paulus, jelas bahwa pelayanan Musa,
yang mengikat perjanjian antara Allah
dan bangsa Israel dan juga menurunkan
hukum Taurat, bukanlah pelayanan yang
buruk. Ini adalah sesuatu yang mulia.
Ada kemuliaan Allah yang menyertai
ketika hukum tersebut diturunkan (ay.
7). Jika demikian, apa yang dimaksud
Paulus bahwa hukum Taurat membawa
kepada kematian dan penghukuman?
Jelas bahwa yang dimaksud Paulus
bukan karena hukum Taurat itu sendiri
yang mematikan, tetapi karena
kegagalan pada diri seseorang dalam
memenuhi hukum secara sempurnalah
yang membawanya kepada kematian
dan penghukuman.

Paulus pun menjelaskan bahwa pelayanan
Perjanjian Lama yang mulia ini adalah
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KEMULIAAN KRISTUS DI DALAM PERJANJIAN BARU

pelayanan yang bersifat sementara,
karena akan ada waktunya pelayanan
ini akan pudar. la akan digantikan oleh
pelayanan Perjanjian Baru, yang lebih
sempurna, jelas, dan tidak akan berubah
lagi atau permanen (ay. 11).

Demikian juga kemuliaan Allah yang
terselubung di Perjanjian Lama, yang
disimbolkan dengan Musa yang menutupi
wajahnya ketika bertemu umat Israel.
Ketika Musa turun dari Gunung Sinai
setelah kedua kalinya bertemu Tuhan
untuk membuat kedua loh batu lagi,
wajahnya bercahaya memancarkan
kemuliaan Allah. Bangsa Israel tidak
tahan melihat kemuliaan itu. Maka
dari itu, setiap kali Musa menghadap
Allah, mukanya bercahaya dan ia
menyelubungi mukanya ketika ia selesai
menghadap dan berbicara dengan Allah.
Kemuliaan tersebut terselubung pada
pelayanan Perjanjian Lama. Tetapi
dalam pelayanan Perjanjian Baru, ini
semua sudah disingkapkan. Kemuliaan
Perjanjian Lama menjadi sirna ketika
dibandingkan dengan Perjanjian Baru
(ay. 10), dan inilah pengharapan yang
dimiliki Paulus. Ada satu perbedaan
dalam bagaimana Allah bekerja pada
kedua masa tersebut, dan perbedaannya
ada pada Kristus.

Pada ayat 14, dikatakan bahwa kemuliaan
Allah diselubungi dari bangsa Israel,
dan selubung itu pun tetap menutupi
hati manusia hingga sekarang (ay. 15).
Selubung tersebut membuat orang-orang
di Perjanjian Lama tidak dapat melihat
kemuliaan Allah. Tetapi selubung itu
disingkapkan hanya dalam Kristus saja.
Di dalam Kristus, seluruh kemuliaan
tersebut dinyatakan. Apa yang tertutup
dan samar-samar di masa lampau, kini
menjadi jelas di dalam Dia. Dialah yang
dijanjikan sejak di Perjanjian Lama.
Melalui Dialah Perjanjian Baru dimulai
dan digenapi (Yer. 31:31; Yeh. 36:26).

Di dalam Kristus ada kehidupan, ada
pembenaran, dan kemuliaan-Nya
secara permanen dapat dipandang
oleh umat Allah, karena hati mereka
sudah dicerahkan. Di masa Perjanjian
Baru, umat Allah tidak lagi takut
ketika memandang kemuliaan Allah.
Kristus yang menggenapkan nubuat
dari Perjanjian Lama mengirimkan
Roh-Nya, Roh Kudus, dan la berdiam
pada setiap umat sejak Pentakosta.
Roh Kuduslah yang memerdekakan
umat Allah dari dosa, akibat dosa,
kematian (ay. 6), penghukuman (ay.
9). la juga yang menyingkapkan
selubung yang menutupi hati kita
(ay. 17). la memerdekakan kita dari
tuntutan untuk memenuhi Taurat dan

membebaskan dari penghukuman.
Roh juga yang memberi kekuatan
untuk menjalankan hukum dengan
benar (righteousness).

Kata “kita semua” di ayat 18 membuat
konten ini bukan hanya bagi Paulus dan
rekan-rekannya, tetapi juga bagi kita
semua yang di dalam Kristus. Ketika
selubung telah diangkat, kita dapat
memandang kemuliaan Tuhan Yesus.
Objek yang kita pandang adalah wajah
Kristus (4:4, 6) yang dipandang melalui
cermin. Melalui cermin berarti kita
memandang secara tidak langsung. Hal
ini berarti kita memandang kemuliaan
Kristus melalui berita Injil.

Memandang kemuliaan Kristus ini saja
adalah pengalaman yang begitu besar.
Tetapi bukan itu saja, kemuliaan Kristus
adalah kuasa yang hidup, yang membuat
adanya proses transformasi gambar Allah
pada umat-Nya, sehingga umat tebusan-
Nya diubah menjadi serupa dengan Dia,
dan membawa mereka dari kemuliaan
kepada kemuliaan (ayat 18: “kita diubah
menjadi serupa dengan gambar-Nya,
dalam kemuliaan yang semakin besar”).

Tujuan akhirnya ialah menjadi seperti
Kristus, yaitu kemuliaan yang Dia
dapatkan dari hidup-Nya yang taat
secara sempurna. Inilah kemuliaan
pertama, yang dipandang oleh hati
melalui berita Injil. Sumber dari
transformasi ini adalah Roh Kudus
(ayat 18: “datangnya dari Tuhan yang
adalah Roh”) yang diutus oleh Kristus.
Kita bukan saja disingkapkan untuk
melihat kemuliaan Kristus, tetapi juga
secara progresif diubahkan menjadi
serupa Kristus.

Kemuliaan

Lalu, apakah kemuliaan Kristus itu?
Itulah yang diberitakan oleh Injil. Kisah
mengenai Kristus, pribadi dan karya-
Nya, termasuk seluruh perendahan
dan peninggian-Nya (humiliation and
exaltation). Inilah kemuliaan yang
Paulus telah lihat. Ini pula kemuliaan
yang dipandang oleh penjahat di samping
Yesus. Sesuatu yang paradoks ketika kita
bandingkan dengan makna kemuliaan
dari dunia ini.

Orang-orang yang menyerang pelayanan
Paulus tidak melihat kemuliaan ini.
Mereka melihat itu hanya sebagai
kebodohan (1Kor. 1) karena tidak
sesuai dengan kemuliaan yang
ditawarkan oleh cara pandang dunia.
Salib Kristus menjadi pembedanya.
Allah memakai kebodohan semacam
ini untuk menyatakan hikmat-Nya.
Kemuliaan ini tersembunyi dari mereka

yang menolak Kristus, ataupun yang
tidak peduli dengan-Nya.

Dengan kesadaran betapa besar
pelayanan yang ia terima ini,
yaitu karena belas kasihan Allah
kepada dia (4:1), Paulus tidak tawar
hati menghadapi penolakan dari
musuh-musuhnya. Baik berita Injil
yang diberitakan Paulus, cara dia
memberitakan Injil, maupun juga hidup
Paulus yang penuh sengsara, mungkin
adalah kebodohan bagi para musuhnya.
Tetapi dari kebodohan itulah justru
kemuliaan Allah dinyatakan.

Dia terus mengabarkan Injil dengan
berani (ay. 12) dan sejelas-jelasnya
(4:2), bahkan rela menanggung
penderitaan dan aniaya (4:16).
Roh Kudus pun terus bekerja
mentransformasi hidupnya, sehingga
kehidupan Yesus menjadi nyata di
dalam tubuhnya (4:10). la terus
menjalankan pelayanannya dengan
dipimpin oleh Roh.

Penutup

Pertanyaannya, bagaimanakah dengan
kita? Apakah kita tertarik akan
kemuliaan Kristus ini? Atau kita juga
mengharapkan sesuatu yang mulia
menurut ukuran dunia? Jika demikian,
kita tidak ada bedanya dengan musuh-
musuh Paulus. Dunia terus menawarkan
begitu banyak kemuliaan, seperti
karier, kekayaan, dan kenikmatan
hidup. Memang berita Kristus yang
tersalib adalah kebodohan bagi dunia.
Tetapi, bagi kita yang menerima
Kristus, kemuliaan ini merupakan hal
yang sangat penting. Penderitaan-
Nya di salib yang memalukan justru
menyatakan kemuliaan-Nya. Dan
ini bukanlah sekadar pengetahuan
intelektual saja, karena ada kuasa
yang mengubah hidup kita menjadi
makin serupa dengan Dia. Kuasa
Roh Kudus terus bekerja ketika kita
memandang Kristus yang dinyatakan
oleh Injil dengan hati kita.

Marilah kita berhenti mengikut
kemuliaan dunia ini, sadar akan diri
yang miskin, dan dengan rendah hati
datang kepada-Nya. Mari kita memohon
kepada Dia untuk menyingkapkan
kemuliaan-Nya bagi kita dari waktu ke
waktu, sehingga kita terus memandang
kepada Kristus, kepada salib-Nya dan
kemuliaan-Nya. Kiranya Roh Kudus
bekerja dalam hidup kita dan mengubah
kita agar menjadi serupa dengan-Nya.

Timothy Gabriel Kurniawan
Pemuda GRII Singapura
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yang terjadi pada Kristus bisa memiliki

relasi dengan hidup kita? Paulus di
dalam surat-suratnya menyatakan bahwa
yang Kristus alami dan genapkan itu bisa
diaplikasikan dan memberikan signifikansi
bagi umat-Nya. Cara berpikir seperti apa
yang sedang ingin Paulus ajarkan kepada
kita? Paulus memberikan jawaban, yaitu
berupa suatu konsep tentang Kristus sebagai
Adam terakhir dan Pembuka Jalan bagi
kemanusiaan baru. Melalui konsep ini, kita
akan melihat lebih jauh struktur dasar
pengajaran Paulus ini.

B agaimanakah kita menjelaskan sesuatu

Di dalam surat-surat Paulus, ketika
menjelaskan karya penebusan Kristus, Paulus
sering kali memakai konsep “karena kita”
atau demi kepentingan kita. Konsep “karena
kita” muncul saat Paulus membicarakan
penderitaan, kematian, dan kebangkitan
Kristus. Kita bisa menemukannya dalam ayat-
ayat berikut: bukan Paulus melainkan Kristus
yang telah disalibkan bagi umat-Nya (1Kor.
1:13); Allah membuat Kristus menjadi dosa
karena kita (2Kor. 5:21); la menjadi kutuk
karena kita (Gal. 3:13); la menyerahkan
diri-Nya bagi kita (Gal. 1:4; 1Tim. 2:6);
mati untuk kita orang-orang durhaka pada
waktu yang ditentukan oleh Allah (Rm. 5:6);
mati bagi kita saat kita masih berdosa (Rm.
5:8); dan mati karena dosa-dosa kita, sesuai
dengan Kitab Suci (1Kor. 15:3).

Tidak berhenti di konsep “karena kita”,
Paulus menyebut Kristus membentuk
kesatuan dengan mereka yang baginya la
datang, sehingga mereka disebut berada “di
dalam Kristus” (2Kor. 5:17). Karena kita “di
dalam Kristus”, maka hal-hal yang terjadi
“di dalam Kristus” dapat diaplikasikan juga
kepada kita. Konsep “di dalam Kristus”
menunjukkan pengaplikasian baik apa yang
sudah terjadi maupun yang akan terjadi
di dalam Kristus kepada umat-Nya. Paulus
kerap berbicara tentang disalibkan, mati,
dikuburkan, dan dibangkitkan bersama
Kristus (Rm. 6:3; Gal. 2:19; Kol. 2:12-13, 20;
3:1, 3), tentang Kristus telah memberikan
tempat bersama-sama dengan Dia di sorga
(Ef. 2:6), dan tentang kita akan menyatakan
diri bersama dengan Dia dalam kemuliaan
(Kol. 3:4).

Banyak theolog mencoba untuk menjelaskan
maksud rumusan “di dalam Kristus” dan
“bersama dengan Kristus” yang dipakai
Paulus ini. Mereka menginterpretasikan
bahwa “tinggal dalam Kristus” menunjukkan
persekutuan dengan Kristus pneumatik. Dari
sini mereka mengembangkan pembicaraan
tentang mati dan bangkit “bersama Kristus”.
Kemudian mereka membayang-bayangkan
pengalaman pribadi yang begitu intim
“bersama Kristus”. Sebagian lain mencoba
mengembangkan lebih jauh dengan menilai
rumusan “tinggal dalam Kristus”, “mati dan
bangkit dengan-Nya” dengan membayangkan
diri mereka bergabung secara fisik dengan
yang llahi. Penjelasan-penjelasan di atas
memiliki kesamaan: penekanan pada sisi
mistik. Persatuan dengan yang Ilahi, seperti
baptisan dan Perjamuan Kudus, dianggap
sama mistisnya seperti ritual pada agama-
agama mistis. Padahal, persekutuan kita
dengan Kristus harus dilihat dalam pengertian
simbolis, bukan dalam pengertian harfiah.

Kita tidak boleh terjebak kekeliruan
pemahaman mistis. “Berada di dalam
Kristus” dan “disalibkan, mati, dibangkitkan,
dan duduk di sorga bersama Dia” itu tidak
sedang berbicara tentang pengalaman rohani
individual yang otherworldly. Ketika kita
“berada di dalam Kristus”, kita seharusnya
sanggup untuk terus berubah, terus bertobat,
memperbaiki hidup kita untuk makin suci.
Makna “disalibkan, mati, dibangkitkan, dan
duduk di sorga bersama Dia” itu harus bisa
ditarik untuk berkait dengan apa pun juga di
dalam hidup sehari-hari kita. Terlebih penting
lagi, konsep “berada di dalam Kristus”
bukanlah milik per individu saja, melainkan
milik seluruh umat, yaitu umat Tuhan. Jadi,
cara berpikir kita haruslah secara umat atau
komunal. Bukan pengalaman diri kita yang
penting, melainkan perjalanan keselamatan
kita sebagai umat Tuhan yang penting.
Namun, sekalipun kita adalah umat Tuhan,
yang menjadi fokus ultimat bukanlah kita,
melainkan Kristus. Hal ini bisa kita lihat
dengan jelas di dalam penjelasan mengenai
baptisan (Rm. 6:4; Kol. 2:12). Yang menjadi
fokus Paulus mengenai baptisan tidak
terletak pada upacara masuknya kita ke
dalam gereja, tetapi fokusnya adalah karya
Kristus, yang sudah mati dan bangkit, yang

=z

di mana orang yang percaya kepada Kristus
tercakup di dalam kematian dan kebangkitan-
Nya. Kita bisa melihat lebih jauh mengenai
konsep Kristus sebagai wakil umat-Nya yang
boleh mati menggantikan semua (satu untuk
semua) pada 2 Korintus 5:14-17. Ayat ini juga
menunjukkan pergeseran dari “Kristus bagi
kita” menuju “kita di dalam Kristus”.

... kami telah mengerti, bahwa jika satu
orang sudah mati untuk semua orang,
maka mereka semua sudah mati. Dan
Kristus telah mati untuk semua orang
supaya mereka yang hidup, tidak lagi
hidup untuk dirinya sendiri, tetapi
untuk Dia, yang telah mati dan telah
dibangkitkan untuk mereka. Sebab itu
kami tidak lagi menilai seorang juga pun
menurut ukuran manusia... Jadi siapa
yang ada di dalam Kristus, ia adalah
ciptaan baru ...

Dari ayat-ayat ini, dapat disimpulkan bahwa
kita yang “sudah mati”, dan sekarang
“berada di dalam Kristus” dan “menjadi
ciptaan baru” ini semata akibat kematian
Kristus. Dan di sini sama sekali Paulus tidak
berbicara apa pun yang mengarah kepada
pengalaman mistis individual ataupun sama
seperti ritual mistis lainnya.

Di surat lainnya, Paulus menyebut Kristus
sejajar dengan Adam. Di sini Paulus
bermaksud bahwa umat milik Kristus akan
berbagian di dalam karya penebusan Kristus
dan bukan berbicara pengalaman individu
saja. Perhatikan 1 Korintus 15:22, “... sama
seperti semua orang mati dalam persekutuan
dengan Adam, demikian pula semua orang
akan dihidupkan kembali dalam persekutuan
dengan Kristus.”

Berbeda dari 2 Korintus 5, bagian 1 Korintus
15:22 sedang berbicara tentang kebangkitan
orang mati saat Kristus datang kembali.
Yang penting di dalam ayat ini adalah
Paulus menyejajarkan “persekutuan dengan
Kristus” dan “persekutuan dengan Adam”.
Jadi, seperti di dalam Adam semua orang
mati, demikian pula di dalam Kristus semua
orang akan hidup. Adam dan Kristus mewakili
dua dunia, dua macam “ciptaan”, yakni
ciptaan lama dan ciptaan baru. Di dalam
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tindakan dan nasib mereka, terbentang
keputusan bagi semua orang yang berbagian
di dalam mereka. Inilah yang dinyatakan
dengan rumusan “di dalam Adam” dan “di
dalam Kristus”. Dan dalam pengertian inilah
Adam dapat disebut sebagai gambaran dari
Dia yang akan datang.

Hal yang sama juga diuraikan oleh Rasul
Paulus di Roma 5:12-21. Paulus menjelaskan
bahwa mereka yang diperdamaikan dengan
Allah oleh kematian Kristus akan hidup pula
bersama Dia di masa mendatang. Menurut
Paulus, ikatan yang mempersatukan semua
keturunan Adam dengan nenek moyang
mereka merupakan pola dan gambaran dari
persekutuan Kristus dengan milik-Nya. Di sini
Paulus tidak memakai rumusan “di dalam
Adam”, tetapi ia menyebut pelanggaran
Adam sebagai dosa semua orang, “... sama
seperti dosa telah masuk ke dalam dunia
oleh satu orang, dan oleh dosa itu juga
maut, demikianlah maut itu telah menjalar
kepada semua orang, karena semua orang
telah berbuat dosa” (Rm. 5:12).

Di bagian ini, Adam dan Kristus disebut
sebagai “pribadi universal” yang mencakup
seluruh manusia yang berbagian di dalam
mereka. Mereka dilihat sebagai wakil
kemanusiaan atau “pribadi korporat”.
Istilah “pribadi korporat” merujuk kepada
tokoh seperti halnya, di dalam Perjanjian
Lama, nenek moyang, pemimpin, raja,
atau pembicara, yang merupakan wakil bagi
seluruh umat. Melalui konsep relasi umat dan
wakil, kita sebagai anggota umat dikenali
oleh Tuhan. Hal ini ditunjukkan oleh kaitan
erat antara Roma 5:12-21 (Adam dan Kristus)
dan Roma 6:4-11 (dikuburkan bersama
dengan Kristus). Kristus disebut sebagai satu
benih Abraham (Gal. 3:16), dan orang-orang
percaya, walaupun banyak, disebut sebagai
satu tubuh di dalam Kristus (Rm. 12:5). Ini
adalah salah satu pengajaran fundamental
Paulus tentang penebusan dan dalam caranya
melihat Gereja Tuhan.

Paulus juga mengajarkan satu hal lain
mengenai kesejajaran antara Kristus dan
Adam. Di beberapa ayat, Kristus tidak
hanya dikaitkan dengan manusia baru saja,
tetapi juga dengan manusia lama. Mari kita
memperhatikan ayat-ayat ini:

Karena kita tahu, bahwa manusia lama
kita telah turut disalibkan, supaya
tubuh dosa kita hilang kuasanya ...
(Rm. 6:6)

Barangsiapa menjadi milik Kristus Yesus,
ia telah menyalibkan daging dengan
segala hawa nafsu dan keinginannya.
(Gal. 5:24; Kol. 2:11)

... kamu, berhubung dengan kehidupan
kamu yang dahulu, harus menanggalkan

manusia lama, yang menemui
kebinasaannya oleh nafsunya yang
menyesatkan, .. dan mengenakan
manusia baru, yang telah diciptakan
menurut kehendak Allah ... (Ef. 4:22-24)

... kamu telah menanggalkan manusia
lama serta kelakuannya, dan telah
mengenakan manusia baru yang terus-
menerus diperbaharui ... menurut
gambar Khaliknya. (Kol. 3:9-10)

Manusia lama kerap dilihat Paulus dalam
pengertian individual; penyaliban dan
penanggalan manusia lama dilihat sebagai
usaha pribadi untuk melawan kuasa dosa.
Manusia “lama” menunjukkan keadaan
sebelum pertobatan, sedangkan manusia
“baru” menunjukkan kondisi sesudah
pertobatan atau kelahiran baru, dan cara
hidup yang sesuai dengannya. Kita harus
mengerti “manusia baru” dan “manusia
lama” bukan dalam kaitan dengan ordo
salutis di dalam doktrin keselamatan,
melainkan berkaitan dengan sejarah
keselamatan. Yang ditekankan Paulus di
sini bukanlah perubahan akibat iman dan
pertobatan dalam hidup orang Kristen,
melainkan yang ditekankan adalah apa
yang pernah terjadi di dalam Kristus dan
yang di dalamnya umat-Nya turut berbagian
secara komunal. Roma 6:6 dengan jelas
menunjukkan hal ini: manusia lama kita
telah disalibkan (yaitu dengan Kristus) di
Golgota. Kematian Kristus di atas salib
adalah kematian mereka (Rm. 6:2; Kol.
3:3) dan memengaruhi eksistensi mereka.
Manusia lama kita, keberadaan kita yang
berdosa, sudah dihakimi dan dihukum
di atas salib bersama Kristus. Meskipun
Kristus sendiri tidak berdosa, la menjadi
serupa dengan daging yang dikuasai dosa,
dan menjadi sama dengan mereka dalam
keberadaan mereka dan dosa mereka,
sehingga manusia lama mereka dihukum
di dalam daging-Nya (Rm. 8:3; 7:4). Jadi,
Paulus tidak membicarakan “manusia lama”
dalam pengertian individual yang berusaha
untuk melawan kuasa dosa sehingga
menjadi “manusia baru”, tetapi yang Paulus
pentingkan di sini adalah bahwa manusia
lama kita sudah dihukum, disalib, dimatikan
bersama Kristus, dan setelah itu tubuh lama
kita barulah menjadi hilang kuasanya. Maka,
tubuh dosa, daging, keberadaan lama yang
berdosa, tidak lagi berkuasa atas mereka
yang berada di dalam Kristus. Di dalam
kematian dan kebangkitan Kristus, umat
Tuhan diubahkan menjadi ciptaan yang
baru, manusia baru.

Paulus memang juga mengatakan bahwa
orang percaya yang sudah diselamatkan
harus secara aktif menanggalkan manusia
lama dan mengenakan manusia baru
(Ef. 4:22; Kol. 3:9), menyalibkan daging
(Gal. 5:24), dan menanggalkan tubuh

berdosa. Artinya hal ini tidak menghilangkan
tanggung jawab kita untuk berusaha hidup
menuju makin kudus. Kewajiban ini adalah
bagian dari transisi yang terjadi dalam hidup
kita oleh baptisan.

Orang-orang yang berbagian dalam tubuh
Kristus oleh iman dapat mengaplikasikan apa
yang terjadi di dalam Kristus. Mereka tidak
terjerat dalam manusia lamanya, tetapi
justru sanggup menanggalkan manusia lama
yang telah mati dan dikuburkan bersama
Kristus (Kol. 2:11), dan mengenakan manusia
baru yang telah tiba dalam kebangkitan
Kristus. Semua ini terjadi karena mereka
berada di dalam Dia sebagai Adam kedua.
Seperti halnya kita telah mengenakan rupa
dari Adam pertama (duniawi), demikian
pula oleh relasi korporat yang serupa, kita
akan mengenakan rupa dari Adam yang akhir
(sorgawi) (2Kor. 15). Kesatuan korporat
dengan Kristus adalah konsep yang begitu
penting untuk memunculkan konsep manusia
baru. Seorang yang di dalam Kristus, seiring
perjalanan hidupnya menuju kekudusan,
akan menjadi manusia baru (Ef. 2:15), dan
dalam panggilannya untuk membangun
tubuh Kristus, manusia-manusia baru ini
akan mencapai kesempurnaan dan akan
disebut manusia dewasa di dalam Kristus
(Ef. 4:13).

Jadi, bisa kita simpulkan bahwa kita bisa
memiliki relasi dengan apa yang terjadi
dengan Kristus karena adanya konsep
perwakilan atau konsep korporat. Konsep
korporat semua-dalam-satu berasal dari
makna yang Paulus temukan di dalam
Adam, dan memiliki banyak implikasi
terhadap cara Paulus menguraikan peristiwa
penebusan yang dikerjakan Kristus. Hal ini
mengajarkan kita untuk mengerti karakter
sejarah penebusan, bukan hanya berbicara
urutan hal-hal apa saja yang pernah
terjadi di dalam Kristus, melainkan juga
berbicara cara yang melaluinya mereka
yang menjadi milik Kristus berbagian di
dalamnya untuk selamanya, yaitu di dalam
karya keselamatan yang Kristus hadirkan.
Marilah kita menghidupi seluruh aspek
kehidupan kita sebagaimana orang yang
hidup di dalam Kristus, yaitu meninggalkan
segala perbuatan yang dibenci Allah dan
melakukan segala sesuatu yang dicinta oleh
Allah. Kiranya Tuhan memberikan kita hati
yang makin hari makin cinta Tuhan dan rindu
untuk hidup serupa dengan Kristus.

Hanshen Jordan
Pemuda FIRES

Endnotes:
1. Herman N. Ridderbos. Paulus: Pemikiran Utama
Theologinya. (Surabaya: Momentum, 2008).
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menjadi seorang Kristen? Hidup di

tengah masyarakat Indonesia yang
menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan,
apa perbedaan kekristenan dengan agama
lain? Kebajikan, kebenaran, dan kebaikan
adalah tujuan yang sama bagi setiap agama.
Seolah-olah antara kekristenan dan agama-
agama lain dapat menghadirkan kebaikan
yang “sama”. Sebagian orang bahkan mampu
melakukan perbuatan yang kelihatannya
jauh lebih baik dari orang Kristen. Padahal
kita percaya semua manusia telah jatuh
ke dalam dosa, dan hanya melalui Kristus
manusia dapat diselamatkan. Kebajikan,
kebenaran, dan kebaikan yang sejati hanya
ada pada Allah yang dinyatakan Alkitab.
Sangat disayangkan kalau kebanyakan
orang Kristen tidak menyadari hal ini. Kita
pun terjebak di dalam situasi pluralisme
ini dan merasa tidak perlu menonjolkan
keunikan yang hanya ada pada Kristus. Pada
akhirnya, kita gagal menunjukkan bahwa
hanya Kristus satu-satunya jalan menuju
keselamatan sejati.

P ernahkah kita memikirkan apa artinya

Situasi yang sama juga terjadi pada
Gereja Mula-mula. Bagaimana tidak, sejak
turunnya Roh Kudus pada Hari Pentakosta
(Kis. 2), pergerakan sejarah umat Tuhan
berbalik 180 derajat. Firman Tuhan
tidak hanya dikabarkan kepada bangsa
Yahudi saja, tetapi juga kepada bangsa-
bangsa lain. Roh Kudus melalui khotbah
Petrus menggerakkan ribuan orang untuk
bertobat, yang berasal dari berbagai
suku dan bangsa (Kis. 2). Kemudian
misi ini dilanjutkan oleh Paulus untuk
memenangkan lebih banyak orang non-
Yahudi, hingga pada akhirnya muncullah
istilah Kristen, yaitu Kristus kecil, yang
berarti orang yang mengikuti jalan
Tuhan (Kis. 11:26). Tentu istilah ini tidak
datang dengan sendirinya, tetapi karena
kekristenan mula-mula telah menghadirkan
keunikan yang berbeda dari budaya pada
saat itu, entah itu kebudayaan Yunani
ataupun hidup keagamaan orang Yahudi.
Bagi penulis, keunikan ini dapat kita
telusuri melalui surat-surat yang ditulis
oleh Rasul Paulus. Salah satunya telah
ditulis oleh penulis pada Buletin PILLAR
edisi April 2021, yaitu mengenai bagaimana
salib Kristus seharusnya menjadi ciri khas
hidup orang Kristen.

Berikutnya, artikel ini akan melengkapi
makna salib Kristus melalui kebangkitan-
Nya, sehingga menjadi satu keutuhan hidup
orang Kristen yang menyatakan kerendahan
hati sekaligus pengharapan yang baru,
melalui kematian dan kebangkitan Kristus.

Mati dan Bangkit: Setara dan Beda

Di artikel sebelumnya, penulis membahas
bagaimana Paulus sangat mengutamakan
kematian Kristus sebagai teladan hidup
orang Kristen (Flp. 2:1-8). Paulus bahkan
mengesampingkan hikmat dunia karena
melihat betapa penting dan krusialnya
salib Kristus (1Kor. 2:2). Tetapi di surat
lainnya, Paulus juga menuliskan bagaimana
kebangkitan Kristus juga sama pentingnya
bagi fondasi iman kekristenan. la berkata
bahwa sia-sialah kepercayaan kita jika
Kristus tidak bangkit (1Kor. 15:14). Sehingga
ada tendensi bahwa kematian Kristus
menjadi sia-sia jika la tidak bangkit. Jadi
manakah yang paling utama, kematian-Nya
atau kebangkitan-Nya?

Sebenarnya tidak ada pertentangan di antara
kedua hal ini jika kita membaca bagian lain
dari surat Paulus. Justru Paulus memadukan
kedua hal ini secara utuh dan komplit.
Antara kematian dan kebangkitan-Nya
tidak dapat dipisahkan. Dua-duanya mutlak
harus ada di dalam rencana keselamatan
Allah bagi umat-Nya. Di Roma 6:8, Paulus
menyatakan bahwa mereka yang telah mati
dengan Kristus akan juga hidup di dalam
Dia. Begitu pula dengan surat-surat lainnya
yang juga menunjukkan prinsip yang sama,
bagaimana hidup Paulus dan juga orang
Kristen seharusnya mencerminkan kematian
dan kebangkitan Kristus, seperti “mati oleh
hukum Taurat, dan hidup bagi Allah” (Gal.
2:19), “diserahkan kepada maut, supaya
hidup” (2Kor. 4:11), dan “menderita bersama
Dia, dipermuliakan bersama Dia” (Rm.
8:17). Sehingga kedua ayat yang disebutkan
sebelumnya (Flp. 2:1-8 dan 1Kor. 15:14)
tidak perlu dipertentangkan, melainkan
Paulus justru mau menyatakan bahwa kedua
peristiwa ini saling melengkapi sebagai satu
keutuhan. Kematian tanpa kebangkitan
adalah sia-sia, begitu juga sebaliknya, tidak
mungkin ada kebangkitan tanpa kematian.

Lalu, pertanyaan berikutnya adalah
bagaimana Paulus memadukan dua momen

penting ini di dalam pemikiran theologinya?
Michael J. Gorman membahas topik ini
melalui tulisan Paulus di 2 Korintus 3-5
dengan fokus utama pada 2 Korintus 4:7-
12." Bagian ini tidak sekadar menjelaskan
kaitan erat antara kematian dan kebangkitan
Kristus, tetapi juga menjadi roh atau
semangat pelayanan Paulus. Walaupun di
dalam kelemahan dan kesulitan, tetapi
mendapatkan kekuatan dari Allah: “ditindas,
namun tidak terjepit; habis akal, namun
tidak putus asa; dianiaya, namun tidak
ditinggalkan sendirian; dihempaskan,
namun tidak binasa”. Seperti juga Kristus
yang harus melalui pergumulan melewati
jalan salib, tetapi beroleh kemenangan atas
maut melalui kebangkitan-Nya. Pola seperti
inilah yang menggerakkan pelayanan Paulus
yang begitu gigih dan pantang mundur.
Bukan karena ia hebat seperti yang orang-
orang Korintus pikirkan, melainkan karena
kuasa kebangkitan Kristus yang terus
memberi dorongan bagi Paulus. Inilah yang
Paulus rindukan bagi orang-orang Korintus
supaya mereka dapat menghidupi kuasa
kematian dan kebangkitan Kristus. Michael
J. Gorman? menemukan ada satu kata kunci
yang Paulus pakai untuk menghubungkan
kematian dan kebangkitan Kristus, yaitu
kata “supaya”. Paulus menuliskan kata ini
tiga kali dari ayat 7-12. Berdasarkan KBBI,
kata “supaya” digunakan untuk menandakan
suatu tujuan atau harapan. Di ayat 7, Paulus
menganalogikan dirinya seperti bejana tanah
liat yang begitu rapuh, tetapi menyimpan
harta yang berharga, yaitu Injil Kristus,
“supaya” nyata bahwa “kekuatan yang
melimpah-limpah itu berasal dari Allah,
bukan dari diri kami [Paulus]”. Jika jemaat
Korintus terberkati oleh pelayanan Paulus,
itu semata-mata bukan karena Paulus yang
hebat dalam berkata-kata. Kuasa Allah yang
berlimpah dinyatakan melalui diri Paulus
yang begitu rendah hati di hadapan Allah.
Bukan kehebatan Paulus yang diberitakan,
melainkan Injil Kristus yang menerangi
hati setiap orang; itulah yang diberitakan.3
Begitu juga dengan ayat lainnya yang
memakai pola yang sama seperti ayat 7 ini
(lihat pada bagian tabel).

Coba perhatikan keempat ayat ini dengan
saksama. Kita dapat menemukan pola yang
terus diulang. Pengulangan yang makin
menekankan satu prinsip yang jelas, yaitu
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DI DALAM Kimation = Kebangéiton, KRISTUS

Ayat | Kelemahan/Kematian Kekuatan/Hidup

4:7 Tetapi harta ini kami punyai dalam bejana tanah liat, supaya | bahwa kekuatan yang melimpah-limpah itu berasal dari Allah,

) nyata, bukan dari diri kami.

. Kami senantiasa membawa kematian Yesus di dalam tubuh . . . . .
4:10 kami, supaya kehidupan Yesus juga menjadi nyata di dalam tubuh kami.
4:11 Sebab kami, yang masih hidup ini, terus-menerus diserahkan | juga hidup Yesus menjadi nyata di dalam tubuh kami yang

’ kepada maut karena Yesus, supaya fana ini.

4:12 Maka demikianlah maut giat di dalam diri kami dan hidup giat di dalam kamu.

kuasa kematian dan kebangkitan Kristus.
Seperti halnya Kristus harus mati di kayu
salib, supaya nyata kuasa kebangkitan-Nya
dan kemenangan-Nya atas maut, begitu
juga dengan kehidupan orang percaya yang
seharusnya menghidupi pola seperti yang
Kristus jalankan. Kita harus menghadirkan
hidup yang mengorbankan diri seperti Kristus
yang tersalib, dan konsisten mengerjakannya
melalui kuasa kebangkitan-Nya. Inilah
yang Paulus hadirkan di dalam prinsip
pelayanannya. Seolah-olah terlihat berada
di dalam kelemahan, kekurangan, dan
kesulitan hidup, tetapi melalui hal itulah
kuasa dan kekuatan Allah tampak makin
nyata. Bagi sebagian orang, ini mungkin
terlihat mustahil. Bagaimana bisa dari yang
lemah menghasilkan kekuatan? Tetapi inilah
kuasa kematian dan kebangkitan Kristus yang
Paulus hidupi di dalam pelayanannya. la pun
mau pola ini juga ternyatakan baik di dalam
kehidupan orang-orang Korintus maupun kita
semua yang saat ini membaca artikel ini.

Walaupun dalam beberapa kesempatan
Paulus hanya menekankan salah satu
peristiwa ini, tetapi kematian dan
kebangkitan Kristus sama pentingnya. Bagi
Paulus, kematian dan kebangkitan bukan
sekadar dua peristiwa terpisah yang seolah-
olah berdiri sendiri, melainkan saling terkait
satu sama lain. Melalui Surat 2 Korintus 4:7-
12 ini, Paulus memadukan keduanya sebagai
satu kesatuan yang tak dapat dipisahkan,
bahkan kesatuan itu menjadi ciri khas
kehidupan orang percaya. Ibaratnya seperti
kematian Kristus adalah pola kehidupan
orang percaya yang rela mengesampingkan
diri demi Kerajaan Tuhan dan umat-Nya.
Kita bahkan seharusnya rela menjalani hidup
yang menyangkal diri dan memikul salib,
seperti yang Kristus lakukan. Di saat yang
sama, kebangkitan Kristus adalah kekuatan
bagi setiap orang percaya untuk menjalani
hidup yang demikian.* Kebangkitan-Nya
menjadi harapan bagi umat-Nya bahwa
janji pemulihan itu pasti tergenapi. Mati
dan bangkit di dalam Kristus, itulah roh dari
kehidupan orang percaya. Walaupun ada
kesulitan di dalam mengikut Tuhan, di saat
yang sama pula ada topangan tangan-Nya
yang memampukan kita.

Mati dan Bangkit: Identitas dan Perjuangan
Dari pembacaan 2 Korintus 4:7-12 ini,
penulis menarik kesimpulan bahwa mengenal
kematian dan kebangkitan Kristus bukan
sekadar pengakuan iman semata. Pengenalan

ini seharusnya membawa kita kepada suatu
refleksi hidup. Apakah kita sebagai orang
Kristen sudah menjalankan hidup yang
sedemikian, meneladani Kristus di dalam
kematian dan kebangkitan-Nya? Paulus
sangat mengerti prinsip ini dan ia nyatakan
itu di dalam pelayanannya. Kita dapat
menemukan hal ini di dalam setiap suratnya,
bagaimana Paulus berjuang dengan begitu
susah payah demi pemberitaan Injil kepada
sebanyak mungkin orang. Di setiap kota ia
terus diincar oleh orang sebangsanya untuk
dihakimi (Kis. 21:27). Paulus juga dengan
sabar mendidik jemaatnya yang bermacam-
macam dan kerap kali menguras emosi
dan pikiran (Gal. 4:19). la rela dipenjara,
disiksa, mengalami kapal karam, hingga
memperjuangkan Injil sampai ke hadapan
penguasa Kerajaan Romawi.> Semua ini
Paulus lalui bukan dengan kekuatan yang
dia miliki, melainkan kuasa kebangkitan
Kristus yang terus memberikan dorongan dan
harapan bagi Paulus (2Kor. 4:11).

Inilah yang dirindukan oleh Paulus, supaya
jemaat Korintus juga boleh menghidupi
semangat yang semacam demikian. Sebuah
semangat yang mengorbankan diri demi
pemberitaan Injil, sekaligus menyadari
bahwa Tuhanlah yang memampukan kita
untuk menjalaninya. Pesan yang sama
juga dinyatakan kepada kita yang hidup
di abad ke-21 ini. Apa yang sudah kita
korbankan demi Kerajaan Tuhan? Atau justru
sebaliknya, kita mengesampingkan Tuhan
dan Gereja-Nya demi memprioritaskan
kebutuhan pribadi?

Apalagi di tengah pandemi COVID-19 ini,
yang membuat kita hanya memikirkan
keselamatan diri sendiri dan keluarga. Bagi
kita, urusan gereja dan pelayanan itu bisa
belakangan. Yang penting saya aman dahulu,
nanti baru urusan gereja. Seperti itukah kita
mengikut Kristus? Tidak adakah kerelaan
untuk menyangkal diri dan memikul salib?
Jika kita tidak sanggup menjalani hidup
demikian, jangan harap kita diberikan kuasa
kebangkitan yang memampukan kita.

Isi surat Paulus ini jelas menyatakan
bahwa hanya melalui jalan memikul
saliblah, kuasa kebangkitan Kristus
menjadi nyata. Ini adalah satu paket yang
tidak bisa dipisah-pisahkan. Tetapi sering
kali kita cuma mau enaknya [kebangkitan]
saja, tanpa harus melewati kesusahannya
[salib] dahulu. Di sisi yang lain, ada juga

yang hanya berfokus pada kesulitannya
saja, tanpa menyadari ada pengharapan
yang Tuhan berikan bagi kita. Paulus
mengingatkan kita untuk menghidupi
dua peristiwa penting ini sebagai satu
kesatuan. Di saat kita berada dalam
pergumulan dan kesulitan, ingatlah
bahwa itulah jalan salib yang perlu
kita hadapi, sekaligus mengingat bahwa
masih ada harapan melalui kebangkitan-
Nya. Kemudian, ini menjadikan kita
tetap rendah hati, karena Tuhanlah yang
memberi kuasa kebangkitan itu yang
memampukan kita menang atas kesulitan.

Kesimpulan: Di dalam [Kematian dan
Kebangkitan] Kristus

Maka dari itu, jika kita sungguh-sungguh
berada di dalam Kristus, kematian dan
kebangkitan-Nya adalah tanda yang
seharusnya terlihat di dalam keseharian
hidup kita. Tidak ada jalan mulus menjadi
seorang Kristen. Ada berbagai macam
tantangan dan kesulitan yang harus kita
hadapi. Bagi anak-anak muda, mereka
mungkin harus menghadapi tantangan gaya
hidup sekuler yang jauh dari Tuhan. Di
dunia pekerjaan, ada begitu banyak yang
mengompromikan iman demi mendapatkan
uang lebih banyak. Baik di sekolah maupun
kampus, harus menghadapi dilema di dalam
membagi waktu antara studi, pelayanan,
dan kegiatan kampus. Di lingkungan
gereja sekalipun ada saja kesulitan
yang terjadi. Perselisihan antarsaudara
seiman hingga pelayanan yang terhambat
akibat pandemi. Tetapi ingatlah kepada
pengorbanan Kristus! Ingatlah kepada
teladan Paulus melalui surat-suratnyal!
Jika Kristus telah mengesampingkan
kemuliaan Ilahi demi mati di atas kayu
salib, bukankah kita sebagai orang Kristen
juga sepatutnya melakukan hal demikian?
Kita harus mengesampingkan segala godaan
dan kenikmatan dunia ini demi hidup dapat
dipakai Tuhan memberitakan Injil-Nya.
Tidak mudah memang menjalani hidup
sedemikian. Tetapi ingatlah kepada kuasa
kebangkitan Kristus. Di setiap tantangan
dan kesulitan apa pun, kuasa kebangkitan
Kristus menjadi pengharapan bahwa apa
yang kita alami saat ini tidak akan menjadi
sia-sia. Tuhan yang akan memberi kekuatan
sekaligus menyempurnakan sesuai dengan
rencana kekal-Nya.

Bersambung ke halaman 15
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i dalam sebuah wawancara, seorang
Dpsikolog asal Kanada, Jordan Peterson,

pernah bercerita bagaimana orang
selalu bertanya kepadanya apakah ia percaya
kepada Tuhan. la pun menjawab bahwa ia
bertindak seolah-olah Tuhan itu ada. Karena
baginya tindakan adalah indikasi terbaik
untuk mengetahui kepercayaan seseorang
daripada pernyataan orang tersebut tentang
keyakinannya. Kita selalu menginginkan hasil
yang nyata, bukan? Kita tentu tidak suka jika
seseorang menggombal kepada kita, tetapi di
dalam kesehariannya dia tidak menunjukkan
kasih dalam perbuatannya. Zaman ini sangat
menekankan tindakan yang nyata.

Di antara 200 kantata yang Bach pernah
tulis, salah satu di antaranya berjudul
“Herz und Mund und Tat und Leben” yang
dapat diterjemahkan sebagai “Hati, Mulut,
Perbuatan, dan Hidup”. Kantata ini bagaikan
perjalanan kerohanian kita yang berawal
ketika kita menerima Tuhan dalam hati kita,
lalu kita memakai mulut kita untuk memuji
Tuhan dan melakukan perintah-perintah Tuhan
dalam keseluruhan hidup kita.

Dari sepuluh bagian dalam kantata BWV 147
ini, lirik bernomor ganjil awalnya disiapkan
oleh Salomon Franck untuk Minggu Adven
ke-4. Namun karena gereja di Leipzig tidak
menyanyikan kantata selama masa Adven,
maka seorang penyair anonim menambahkan
teks pada bagian bernomor genap. Bach
kemudian menggubahnya menjadi kantata
untuk perayaan Pesta Santa Perawan Maria.
Chorale di bagian sepuluh mungkin cukup
familier dengan kita. Chorale ini sering kali
dimainkan dalam pernikahan ataupun dalam
perayaan Natal atau Paskah. Dalam bahasa
Inggris, chorale ini dikenal dengan judul
“Jesu, Joy of Man’s Desiring”.

Di dalam tradisi Gereja Katolik Roma, mereka
merayakan Pesta Santa Perawan Maria
pada tanggal 2 Juli. Pesta ini memperingati
momen Maria datang mengunjungi Elisabet.
Dalam perayaan ini, mereka biasanya
membacakan Yesaya 11:1-5, Lukas 1:39-
56, dan juga nyanyian Maria yang biasa
kita kenal sebagai Magnificat. Momen ini
adalah momen yang cukup penting karena
menunjukkan bagaimana Yohanes Pembaptis
sejak dalam kandungan sudah menyambut
dan mengakui Yesus. Momen ini menjadi

CANTATA BWV/1

momen di mana semua orang Kristen
dipanggil untuk bergabung.

Seperti perayaan yang identik dengan
perasaan gembira dan meriah, kantata ini
dimulai dengan chorus yang meriah. Ketika
kita baru saja menerima Kristus sebagai Tuhan
dan Juruselamat satu-satunya, kita pasti
merasakan perasaan gembira tersebut. Inilah
yang digambarkan oleh Bach dalam sepuluh
birama pertama.

Setelah sepuluh birama yang meriah, chorus
pertama ini dilanjutkan dengan kata-kata
“ohne Furcht und Heuchelei”, yang artinya
tanpa rasa takut dan kemunafikan. Di sini Bach
menggambarkan kata-kata tersebut dengan
menarik. Bach menghilangkan basso continuo
(bas yang terus berjalan, bukan ditahan) yang
melambangkan hilangnya “safety guard” kita.
Kalau kita diumpamakan sebagai domba,
bagian ini menjadi adegan di mana kita tiba-
tiba dilempar ke tengah-tengah serigala.
Dalam hidup kita, kita pasti sering mengalami
pergumulan seperti ini.

Ketika kita berada di tengah-tengah dunia,
di lingkungan yang bukan Kristen, kita sering
kali gagal dalam menyatakan iman kita.
Ketika kita makan bersama teman kita yang
bukan Kristen, mungkin akan sulit bagi kita
untuk tetap berdoa menutup mata melipat
tangan sebelum makan. Kita sering kali
berkompromi dengan berargumen bahwa
Tuhan selalu melihat isi hati kita, tidak perlu
selalu dari tindakan.

Bagian kedua, ketiga, dan keempat memiliki
tema yang sama, mengingatkan kita untuk
berani menyatakan iman kita. Namun, masing-
masing bagian memiliki nuansa yang berbeda.

Bagian kedua menceritakan mengenai Maria
yang bernyanyi mengenai keajaiban Tuhan.
Dengan melodi dan iringan yang lembut,
nyanyian Maria ini mengingatkan kita akan
Tuhan yang telah menyelamatkan kita.
Namun, kita sering kali keras kepala dan tidak
mau mengakui Tuhan.

Di bagian ini, musiknya pun menjadi tegang,
dengan progres akor disonan, karena ingin
menunjukkan penghakiman Tuhan yang akan
datang kepada orang yang malu menyatakan
keajaiban Tuhan.

1on oleh Michael Angelo Immenraet

Bagian ketiga mengingatkan kita untuk tidak
malu mengakui Tuhan di tengah-tengah dunia
sekarang ini, karena orang seperti ini akan
diakui Kristus di hadapan Bapa seperti yang
tertulis dalam Matius 10:32. Di sini Bach
menggunakan suara alto dengan diiringi oleh
obo. Keduanya membawa nuansa gloomy
seperti berada di hutan yang berkabut.
Dalam perjalanan iman kita, ketika kita
merasa sendirian dan bingung, merasa tidak
memiliki teman, biarlah bagian ini menjadi
pengingat bagi kita untuk tidak malu dan
tetap berpegang pada pengharapan yang telah
Tuhan janjikan.

Bagian keempat dimulai dengan
ketegangan, mengingatkan kita bahwa
Tuhan akan menghancurkan takhta
penguasa-penguasa dunia. Lalu bersamaan
dengan kata-kata “Tuhan akan mengangkat
orang-orang yang malang”, musiknya pun
mulai dari nada yang rendah naik ke nada
yang tinggi. Bagian ini ditutup dengan
ajakan untuk kita, orang-orang Kristen,
bersiap, karena sekarang adalah saatnya
untuk memeluk-Nya dengan iman.

Kantata ini dilanjutkan dengan bagian
kelima yang dimulai dengan biola, yang
menggambarkan orang yang mencari-cari
akan Tuhan, sambil meminta agar la membuka
jalan-Nya dan memanggil kita untuk datang
kepada-Nya. Di sini Bach sedikit mengubah
teks dari Franck. Sebelumnya, Franck menulis
“masuklah ke dalam rongga hati dan jiwa”.
Bach mengubahnya menjadi “Juruselamatku,
pilihlah jiwa yang beriman”.

Selesai dari bagian kelima, ini seperti
pergumulan dalam hati kita yang juga sudah
selesai. Kita sudah dengan penuh keyakinan
percaya akan Tuhan yang menjadi Juruselamat
kita satu-satunya, maka di chorus bagian
keenam ini, mulai ditunjukkan bagaimana
kita bisa bersuka karena Tuhan menjadi
teman kita yang tidak meninggalkan kita saat
sakit dan putus asa. Di dalam perayaan Pesta
Santa Perawan Maria, setelah bagian keenam
selesai, ibadah dilanjutkan dengan khotbah,
baru kemudian masuk ke bagian ketujuh
sampai kesepuluh.

Dalam komposisi musik, khususnya zaman
Barok, dikenal istilah yang disebut kontrapung.
Ketika kita mendengarkan sebuah lagu, akan

14  pillar No.216/Juli/2021



REFLECTION ON [§~eks CANTATA BWV 147

selalu ada melodi yang lebih menonjol, yang
menjadi benang merah lagu tersebut, dan
yang tidak terlalu menonjol disebut dengan
iringan. Sedangkan di dalam kontrapung,
semua suara menjadi penting. Semua suara
adalah melodi yang perlu ditonjolkan. Dalam
sebuah lagu bisa terdapat dua alur melodi,
bisa tiga, atau bahkan lima. Semua alur melodi
ini berdiri sendiri, namun tetap terdengar
harmonis satu dengan yang lainnya. Lalu
bagaimana kita bisa mencermati semua alur
melodi ini? Setiap alur melodi berbeda baik di
dalam warna suara maupun jenis nada yang
dimainkan. Dalam bagian ketujuh, terdapat
kontrapung antara solo tenor dan harpsichord.
Solo tenor akan bernyanyi dengan lebih santai
secara syllabic (satu nada untuk setiap suku
kata) sedangkan harpsichord penuh dengan
triol (tiga nada dalam satu ketukan).

Kedua suara tersebut terdengar sangat
harmonis, namun kita tetap dapat
mendengarkan alur melodi dari masing-
masing suara. Melodi dari harpsichord
menggambarkan bahwa di dalam menyatakan
iman kita keluar, pasti selalu akan ada
kegelisahan dan ketakutan. Namun seperti
kata-kata yang dinyanyikan oleh solo tenor,
biarlah kita selalu meminta kepada Tuhan di
dalam iman dan ketenangan untuk hati kita
selalu terbakar oleh cinta kepada Tuhan.

Dalam Lukas 1:41, ketika Maria memberi salam
kepada Elisabet, maka melonjaklah Yohanes
Pembaptis di dalam rahim Elisabet dan
Elisabet pun penuh dengan Roh Kudus. Bagian
kedelapan dari kantata ini menggambarkan
peristiwa tersebut. Dalam beberapa
interpretasi, kita bisa mendengar bagaimana
solo alto akan menyanyikan bagian hiipft und
springet (melompat) dengan sedikit lebih
cepat dan oboe da caccia akan bermain dengan
staccato untuk menggambarkan lompatan ini.

Lirik dalam bagian kedelapan dan kesembilan
mengingatkan kita bahwa daging kita lemah,
tetapi Tuhan akan memenuhi kita dengan
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Roh Kudus sehingga kita dimampukan untuk
menyatakan pekerjaan-Nya yang ajaib. Seperti
menjadi penutup dari pergumulan kerohanian
kita, bagian kesembilan memiliki nuansa yang
meriah. Setelah semua pergumulan dan kesulitan
yang ada, kita diingatkan akan Tuhan dan karya-
Nya, serta Roh Kudus yang akan memimpin kita
untuk menyatakan kemuliaan Tuhan. Kantata ini
kemudian ditutup dengan chorale yang terkenal,
“Jesus bleibet meine Freude”.

Selain kontrapung, salah satu bentuk komposisi
yang terkenal di zaman Barok adalah ritornello.
Ritornello adalah sepotong melodi yang terus
berulang, namun berulang dalam berbagai
variasi. Variasi ini bisa menjadi lebih sederhana
ataupun lebih kompleks. Dalam chorale keenam
dan kesepuluh yang identik, kita bisa melihat
melodi yang awalnya dimainkan oleh biola
muncul kembali dalam bentuk yang lebih
sederhana saat dinyanyikan oleh kur.

Dari keseluruhan kantata ini, kita melihat
akan pergumulan sebagai seorang Kristen
dalam memuji Tuhan dan melakukan setiap
perintah Tuhan. Setiap orang pasti memiliki
penderitaan dan ketakutannya masing-masing.
Mungkin takut akan ancaman dari sekitar,

DI DALAM /Komatian

atau takut merasa dihakimi dan dianggap
paling suci oleh orang sekitar, dan takut
ditertawakan. Kantata ini mengajarkan kita
untuk kembali kepada Kristus dan memahami
karya keselamatan yang telah la kerjakan.

Zaman ini menekankan tindakan yang nyata.
Kita mungkin sering mendengar kata-kata
seperti “semua agama mengajarkan cinta
kasih” dan menuntut semua orang untuk
mampu mengasihi. Tetapi nyatanya, manusia
tidak mampu mengasihi tanpa pengertian
yang benar di dalam hatinya. Dari kantata
ini kita belajar bahwa pergumulan kita akan
terus menjadi pergumulan yang tanpa solusi
jika kita tidak bergumul bersama Tuhan. Kita
diingatkan kembali bahwa kekuatan kita adalah
Tuhan Yesus itu sendiri. Tanpa kita benar-
benar mengenal Tuhan dan karya-Nya, tanpa
kita benar-benar meminta kepada-Nya, tidak
mungkin kita bisa memiliki mulut yang mampu
menceritakan keajaiban Tuhan, tidak mungkin
kita mampu menjalankan perintah-perintah-
Nya dan memiliki hidup yang berbuah lebat.

Eunice Girsang
Pemudi FIRES

Sambungan dari halaman 13

Terakhir, jika sebagai orang Kristen
kita sanggup menghidupi dua peristiwa
ini, kekristenan masih mempunyai
harapan. Inilah satu-satunya gaya
hidup yang hanya ada pada kekristenan.
Tidak menjadikan diri sebagai yang
utama, melainkan Kerajaan Allah yang
diprioritaskan. Di saat yang sama,
penaklukan diri ini tidak menjadikan kita
lemah, melainkan kuasa kebangkitan
Kristus hadir memberikan harapan
dan kekuatan. Inilah ciri khas orang
Kristen yang tidak ada pada agama
lain. Kekuatan untuk terus menjadi

berkat bagi yang lain, bukan karena
kita yang hebat, melainkan adanya
kuasa Allah yang hadir. Kristus telah
memulainya bagi kita di dalam kematian
dan kebangkitan-Nya. Kemudian Paulus
menjadi teladan bagi kita bagaimana
seharusnya hidup di dalam Kristus.
Hal ini terbukti dari kuasa Allah yang
mendorong Paulus untuk terus berjuang
di dalam pelayanan dan pemberitaan
Injil. Maukah kita juga ikut berbagian
di dalamnya, menghadirkan kuasa
kematian dan kebangkitan-Nya? Marilah
kita, melalui kematian dan kebangkitan-
Nya, berani dan rela menjadi saksi
bagi Kristus yang adalah satu-satunya
Juruselamat dan pengharapan dunia ini!

Trisfianto Prasetio
Pemuda FIRES

Endnotes:

1. Gorman, Michael. 2019. Participating in Christ. Baker
Academic. Hlm. 67-73.

2. Ibid. Him. 70.

3. 2 Korintus 4:7 perlu dibaca beserta konteks
ayat sebelumnya (2Kor. 4:1-6) mengenai tugas
pemberitaan Injil yang dilakukan oleh Paulus.

4. Michael Gorman menganalogikan pandangan Paulus
tentang kematian dan kebangkitan Kristus sebagai
pola (pattern) dan kekuatan (power) yang ada
bersama-sama di dalam hidup orang percaya.

5. 2 Korintus 11:23-30; Kisah Para Rasul 24-27.
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33. Chorus: Lift up your heads, O ye
gates

Lift up your heads, O ye gates, and be ye
lift up, ye everlasting doors, and the King
of Glory shall come in. Who is this King of
Glory? The LORD strong and mighty, the
LORD mighty in battle. Lift up your heads,
O ye gates, and be ye lift up, ye everlasting
doors, and the King of Glory shall come
in. Who is the King of Glory? The LORD of
hosts, He is the King of Glory. (Ps. 24:7-10)

Angkatlah kepalamu, hai pintu-pintu
gerbang, dan terangkatlah kamu, hai
pintu-pintu yang berabad-abad, supaya
masuk Raja Kemuliaan! “Siapakah
itu Raja Kemuliaan?” “TUHAN, jaya
dan perkasa, TUHAN, perkasa dalam
peperangan!” Angkatlah kepalamu, hai
pintu-pintu gerbang, dan terangkatlah
kamu, hai pintu-pintu yang berabad-
abad, supaya masuk Raja Kemuliaan!
“Siapakah Dia itu Raja Kemuliaan?”
“TUHAN semesta alam, Dialah Raja
Kemuliaan!” (Mzm. 24:7-10)

Chorus ini sebenarnya dapat dijadikan
satu rangkaian dengan recitative
dan aria sebelumnya sebagai sebuah
rangkaian yang menceritakan tentang
kematian dan kebangkitan Kristus.
Secara khusus, chorus ini dapat
dikaitkan baik dengan ungkapan
sukacita maupun rasa syukur atas
Kristus yang telah bangkit. Lagu
ini bagaikan sebuah perayaan
penyambutan di depan gerbang
istana karena kembalinya sang raja
setelah ia menaklukkan musuhnya.
Namun, Jennens menaruh lagu ini
di dalam section yang terpisah dari
bagian sebelumnya, karena ia mau
mengaitkan lagu ini dengan kenaikan
Tuhan Yesus. Teks yang digunakan
diambil dari Mazmur 24:7-10 yang
berkaitan dengan penyambutan atas
kedatangan seorang raja setelah
ia menang berperang dan disambut
masuk dengan membuka gerbang
“heavenly Jerusalem”. Di dalam
kekristenan, hal ini menggambarkan
kedatangan Sang Mesias yang bangkit
dan menang menaklukkan Iblis, dosa,
dan kematian.

Tl-{

Untuk menggambarkan perayaan
penyambutan sukacita ini, Handel
menggunakan antiphonal chorus, atau
paduan suara yang bernyanyi secara
bersahut-sahutan. Hal unik lainnya
adalah Handel tidak menggunakan
dua kelompok paduan suara, tetapi
menggunakan satu kelompok yang
dibagi dalam lima jenis suara, yaitu
sopran 1, sopran 2, alto, tenor, dan
bas. Banyak bagian dalam lagu ini
dinyanyikan bersahut-sahutan antara
suara yang tinggi (SSA) dan suara
yang rendah (ATB). Dalam hal ini alto
memiliki peranan yang lebih banyak
karena harus menyanyikan dua bagian
kelompok suara ini.

Secara struktur, teks lagunya dirangkai
seperti demikian:

SSA Lift up your heads, O ye
gates, and be ye lift up, ye
everlasting doors, and the
King of Glory shall come in!
TB  Who is this King of Glory?

SSA The Lord strong and mighty,
the Lord mighty in battle.
ATB Lift up your heads, O ye
gates, and be ye lift up, ye
everlasting doors, and the
King of Glory shall come in.
SSA  Who is the King of Glory?
ATB The Lord of Hosts, He is the
King of Glory!
Secara ritme, Handel kembali

menggunakan dotted rhythms yang
juga digunakan dalam overture dan
pembuka bagian dua (Behold the Lamb
of God), yang menggambarkan sambutan
atas kedatangan seorang raja. Untuk
menggambarkan kemenangan, lagu
ini menggunakan kunci F mayor yang
dimainkan dengan lincah dan riang.
Hal menarik lainnya adalah lagu ini
memiliki kemiripan suasana dan pola
melodi dengan lagu “And the glory of
the Lord shall be revealed”, terutama
dalam kalimat “and all flesh..”, dan
lagu “O thou that tellest good tidings
to Zion” di dalam kalimat “get thee up
into the high mountain” dan “say unto
the cities of Judah”. Dari kesamaan

musik ini, seolah-olah kita bisa melihat
adanya suatu kesinambungan bahwa
“all flesh now has seen it” (the
glory of the Lord), dan dari “high
mountain” paduan suara bersahut-
sahutan bernyanyi “unto the cities of
Judah: Behold your God”.

Pada bagian berikutnya, paduan suara
bergabung menjadi empat suara
yang secara bersamaan menyanyikan
“The Lord of hosts, He is the King
of Glory”. Namun, paduan suara
menyanyikan bagian ini bersahut-
sahutan dengan orchestra. Setelah
bagian ini, dilanjutkan dengan kata
“glory” yang dinyanyikan secara
melismatik (rangkaian nada yang
dinyanyikan dalam satu frasa). Lalu
bagian ini ditutup dengan kata “glo-
ry” menggunakan chord yang biasa
digunakan dalam kata “a-men” yang
dinyanyikan dengan megah.

Suasana musik yang megah ini
merupakan suasana yang memang
layak diberikan bagi Raja yang telah
memenangkan peperangan, terlebih ini
adalah kemenangan atas dosa dan maut
yang menghantui seluruh umat manusia
sepanjang sejarah. Maka, tidak ada
sambutan yang bisa kita berikan
kepada Raja yang telah menang,
kecuali membukakan pintu gerbang
bagi-Nya dan menyambut-Nya dengan
meriah. Sambutan seperti inilah yang
seharusnya kita lakukan di dalam hati
kita, menyambut kedatangan Sang Raja
untuk masuk ke dalam hati kita dan
bertakhta di dalamnya.

Simon Lukmana
Pemuda FIRES
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